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ABSTRAK

Siti Fatimah, 2022 : Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan
Kompensasi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari).
Indonesia adalah negara yang penduduknya dominan memeluk agama Islam.

Kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja pasca merger di PT Bank Syariah Indonesia

lebih membaik. Kantor Cabang Pembantu Bank Syariah Indonesia (BSI) Kertosari,

Banyuwangi merupakan bank yang termasuk dalam hasil merger yang sebelumnya dari

Kantor Cabang Pembantu Bank Negara Indonesia Syariah
Fokus Penelitian :1. Bagaimana pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan,2.

Bagaimana pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan, 3. Bagaimana pengaruh

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 4. Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap

kinerja karyawan, 5.Bagaimana pengaruh Kerjasama Tim,Komunikasi, Lingkungan kerja dan

Kompensasi terhadap kinerja karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus

PT Bank Syariah Indonesia Tbhk KCP Banyuwangi Kertosari).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial
kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dan
untuk mengetahui pengaruh secara simultan kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pasca merger Bank Syariah Indonesia (Studi
kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Syariah
Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari sebanyak 17 orang dan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 17 orang dengan menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus.
Uji coba instrument dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Untuk
uji analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik (Normalitas,
Multikolinieritas Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi), Uji t dan Uji F serta Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software IBM SPSS versi
22.

Secara parsial kerjasama tim berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara parsial komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
parsial lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
parsial kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Secara Simultan
kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pasca merger bank syariah Indonesia ( Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia
Thk KCP Banyuwangi Kertosari ) memperoleh Fhitung 26,618 > Ftabel 3,26 dan sig 0,000 <
0,05. Dengan nilai koefisien determinasi (R-Square ) dalam penelitian ini sebesar 89,9%
variasi dari kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel bebab ialah kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja dan kompensasi. Sedangkan sisanya 10,1% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi,
dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Siti Fatimah, 2022: The Effect of Teamwork, Communication, Work Environment,
and Employee Compensation on Employee Performance After the Merger of Bank
Syariah Indonesia (Case Study of PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari).

Indonesia is a country whose population is predominantly Muslim.
Teamwork, communication, and the post-merger work environment at PT Bank
Syariah Indonesia are getting better. The Sub-Branch Office of Bank Syariah
Indonesia (BSI) Kertosari, Banyuwangi is a bank included in the result of the
previous merger of the Sub-Branch Office of Bank Negara Indonesia Syariah

Research Focus:1. How does teamwork affect employee performance,2.
How does communication affect employee performance, 3. How does work
environment affect employee performance, 4. How does compensation affect
employee performance, 5. How does Teamwork, Communication, work
environment and compensation affect employee performance after the Merger of
Bank Syariah Indonesia (Case Study PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari).

The purpose of this study was to determine the partial effect of teamwork,
communication, work environment and compensation on employee performance
and to determine the simultaneous effect of teamwork, communication, work
environment and compensation on employee performance after the merger of
Bank Syariah Indonesia (Case Study of PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari).

The approach used in this study uses a quantitative descriptive approach.
The population in this study were all 17 employees of PT Bank Syariah Indonesia
Thk KCP Banyuwangi Kertosari and the sample used in this study was 17 people
using the saturated sample or census technique. The test instrument in this study
used validity and reliability tests. To test the data analysis using Multiple Linear
Regression, Classical Assumption Test (Normality, Heteroscedasticity
Multicollinearity, and Autocorrelation), t-test and F-test and the coefficient of
determination. Data processing in this study used IBM SPSS version 22 software.

Partially, teamwork has no significant effect on employee performance.
Partially, communication has no significant effect on employee performance.
Partially the work environment has no significant effect on employee
performance. Partially teamwork has a significant effect on employee
performance Simultaneously teamwork, communication, work environment and
compensation affect employee performance after the merger of Indonesian Islamic
banks (Case Study of PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi
Kertosari) obtained Fcount 26.618 > Ftable 3.26 and sig 0.000 < 0.05. With the
coefficient of determination (R-Square) in this study of 89.9% the variation of
employee performance is explained by the independent variables, namely
teamwork, communication, work environment and compensation. While the
remaining 10.1% is explained by other variables not examined in this study.

Keywords: Teamwork, Communication, Work Environment, Compensation,
and Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang penduduknya dominan memeluk
kepercayaan Islam dimana Indonesia sebagai salah satu negara yang bank
syariah- Nya tumbuh serta berkembang dengan baik. Awal adanya bank
syariah di Indonesia yaitu pada tahun 1991 menggunakan nama Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dan beroperasi pada 1 Mei 1992. Tahun 1998,
Indonesia mengalami krisis ekonomi, tahun itu juga banyak bank
konvensional banyak yang menghentikan usahanya. Sementara itu, BMI bisa
mempertahankan diri dalam penurunan ekonomi dan menajdi popular
dimasyarakat. Dengan adanya krisis ekonomi, beberapa bank konvensional
beralih ke bank syariah.

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999 Perihal Merger
Konsolidasi dan Akuisisi Bank menyatakan bahwa “Merger ialah
penggabungan 2 bank atau lebih yang mempertahankan pendirian satu bank
serta bank yang lainnya dibubarkan tanpa melikuidasi terlebih dahulu”.
Undang- Undang-Nomor 40 Tahun 2007 Perihal Perseroan, Pasal 1 (9)
berbunyi “Penggabungan ialah perbuatan aturan yang dilakukan oleh satu
perseroan atau lebih buat menggabungkan diri menggunakan Perseroan lain
yang sudah ada yang menyebabkan aktiva serta pasiva dari Perseroan yang

menggabungkan diri beralih sebab aturan pada Perseroan yang menerima

! Fena Ulfa Aulia, Akuntansi Bank Syariah ( F. Firmansyah, Ed.), Pemekasan: IAIN Madura
Press, 2020).



penggabungan dan selanjutnya status badan hukum Perseroan yang
menggabungkan diri berakhir karena hukum”.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 sesudah ditetapkan yang
berisi perihal Perbankan, maka bermunculan bank yang menggunakan prinsip
syariah tak terkecuali dengan bank BUMN. Bank Umum Syariah di BUMN
yaitu PT Bank Syariah Mandiri (Persero) Tbk., PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk., PT Bank Negara Indonesia ( Persero) Thk. Tahun 2020,
terjadi merger antara tiga Bank Umum Syariah anak perusahaan Bank
BUMN. Akhir 2020 telah ditetapkan nama dari hasil merger ketiga bank tadi
yakni PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Hasil merger dinilai oleh Gubernur
Bank Indonesia mampu untuk menaikkan perekonomian serta keuangan
syariah dan memperkuat perbankan syariah di Indonesia.?

Terlaksananya merger berasal dari ketiga bank syariah dapat
menyampaikan pengaruh positif serta negatif bagi tenaga kerja yang ada.
Pada sisi positif merupakan bank syariah dapat menghasilkan sumber daya
insani yang berkualitas serta memiliki dedikasi yang tinggi. Kehadiran bakat
berkualitas (SDM) berpotensi untuk meningkatkan kecepatan proses transisi
pasca merger dan meningkatkan kecepatan pertumbuhan perusahaan.
Disamping itu, sumber daya insani lebih cepat menyesuiakan dalam
lingkungan yang baru, sebab telah dipastikan bahwa dalam bank yang merger
terjadi perubahan visi serta misi perusahaan. Sedangkan sisi negatifnya, pasca

merger ini lebih banyak miscommunication dan seringkali terjadinya beda

2 Bisnis Tempo, Gubernur BI Yakin Merger Bank Syariah BUMN Bakal Ciptakan Halal Value
Chain. Retrieved January 20, 2021, from https://bisnis .tempo.co/read/1415508/gubernur-bi-
yakin-merger-bank-syariah-bumn-bakal-ciptakan-halal-value-chain/full &view=ok, 2020.



pendapat pada berbagai hal karena mempunyai norma yang sebelumnya.
Budaya kerja baru ini pun sedikitnya membawa akibat terhadap perilaku
tenaga kerja baru. serta semua menjadi tantangan tersendiri bagi
pengembangan.®

Kantor Cabang Pembantu Bank Syariah Indonesia (BSI) Kertosari,
Banyuwangi merupakan bank yang termasuk dalam hasil merger yang
sebelumnya dari Kantor Cabang Pembantu Bank Negara Indonesia Syariah.
Setelah adanya penggabunggan sistem dan opersionalnya mengikuti
kebijakan yang telah ditetapkan. Perusahaan pada mencapai tujuan yang
diinginkan maka kerjasama tim sebagai tindakannya untuk kepentingan
kelompok secara keseluruhan.® Kerjasama tim memerlukan suasana yang
nyaman dan memiliki arti penting bagi perusahaan ataupun karyawan.
Kerjasama Tim yang ada di Kantor Bank Syariah Indonesia Kertosari,
Banyuwangi meliputi Kerjasama tim antar satu divisi dengan divisi yang
lain. Kerjasama tim pasca merger dalam KCP BSI Banyuwangi Kertosari
mengalami  peningkatan dalam hal melakukan penangihan setelah
bertambahnya karyawan dalam divisi marketing. Dengan Kerjasama tim
tersebut komunikasi setiap karyawan berjalan dengan lancar dalam hal
melakukan tugas yang diberikan.

Komunikasi ialah alat yang sangat krusial dalam mengirim dan

menerima berita atau informasi dari pihak lain. Kesalahan komunikasi dapat

® Dodi Supriyanto dan Syafitri Nur Aulia, Prospek dan Tantangan Bank Syariah Pasca Merger
(Bank Syariah BNI, BRI, dan Mandiri), (Banking & Management Review, 2021: 1411-1424)

* | Made Adi Prabawa dan | Wayan Gede Supartha, Meningkatkan Produktivitas Karyawan
Melalui Pemberdayaan, Kerja Sama Tim dan Pelatihan di Perusahaan Jasa, (E-Jurnal
Manajemen Unud: Vol.7, No. 1,2018).



mengakibatkan hasil yang buruk, berakibat fatal dan dapat gagal mencapai
tujuan. Komunikasi yang efektif diperlukan untuk mencapai Kkinerja yang
sesuai harapan.® Komunikasi yang efektif bisa mengklaim tercapainya tujuan
perusahaan. Komunikasi pasca merger pada KCP BSI Banyuwangi Kertosari
dalam hal apapun sangat efektif. Dimana setiap harinya ada evaluasi dan
penyampaian informasi yang terbaru oleh setiap karyawan dalam peningkatan
kinerja. Komunikasi tidak akan terlepas dalam melakukan pekerjaan dengan
sesame rekan kerja, dengan atasan dan dengan bawahan.

Memperhatikan terhadap lingkungan kerja dibutuhkan bisa
memotivasi buat bekerja. Bila semangat kerja karyawan semakin tinggi maka
secara otomatis semangat dalam bekerj. Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang mengelilingi seseorang pekerja dan bisa mempengaruhi kinerja
tugas yang dilakukan pekerja. Lingkungan kerja pasca merger dalam KCP
BSI Banyuwangi Kertosari sangat nyaman dalam hal melakukan pekerjaan.
Desain yang digunakan sangat simple serta nyaman bagi karyawan, oleh
karena itu karyawan dapat merasa bersemangat dan penuh ide dalam bekerja.

Kompensasi yang diterima pekerja menjadi akibat kerja yang
diberikan oleh perusahaan pada bentuk gaji, upah, bonus, dan tunjangan lain
seperti sakit, tunjangan liburan, tunjangan makan, dan tunjangan hari raya.®
Kompensasi pasca merger di KCP BSI Banyuwangi Kertosari sangat

meningkat dalam hal gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangannya,

° Luh De Puryatini Putri dan Ni Ketut Sariyathi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional, Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Warung Mina
Cabang renon, (E-Jurnal manajemen Unud: Vol. 6, No. 6, 2017: 3398-3430).

® Yuli Suwati, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada P.
Tunas Hijau Samarinda, (E-Journal llmu Adminitrasi Bisnis: Vol. 1, No. 1, 2013, Hal. 41-55).



kompensasi yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan jabatannya.
Kompensasi diberikan pada karyawan supaya kinerja juga akan semakin
tinggi sehingga termotivasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Setiap
karyawan menginginkan kompensasi yang sinkron  menggunakan
pengorbanannya. Kompensasi bagi perusahaan artinya terhadap pekerja yang
telah berkontribusi pada tujuan perusahaan melalui tugas yang diberikan
kepada karyawan.

Kinerja Karyawan adalah tingkat kinerja pegawai dalam memenuhi
persyaratan tertentu. Kinerja karyawan wajib diperhatikan dengan sangat
serius oleh perusahaan,sebab kinerja karyawan memiliki dampak langsung
terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan dalam banyak hal..’
Peningkatan kinerja karyawan suatu perusahaan sangat penting karena dapat
memberikan dampak positif bagi perusahaan serta meningkatkan efektifitas
dan efisiensi perusahaan.® Kinerja karyawan di KCP BSI Banyuwangi
Kertosari sangat efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan yang
dibebani dan sangat puas dalam menyelesaikan tugas yang terbebani.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis dapat menarik membahas
masalah dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Kerjasama Tim,
Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan Kompensasi Karyawan terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi Kasus

KCP Bank Syariah Indonesia Kertosari, Banyuwangi )”.

" Jufrizen, Efek Mediasi Kepuasan Kerja pada Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan, 2017.

® Kurnia Tri Jayanti dan Lela Nurlaela Wati, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan dan Dampaknya Terhadap Loyalitas Karyawan (Jurnal Ekonomi, Bisnis &
Manajemen EKOBIS: Vol. 9, No. 1, 2019: 71-88)



B. Masalah Penelitian

1. Bagaimanakah pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP Bank Syariah
Indonesia Kertosari, Banyuwangi) ?

2. Bagaimanakah pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan Pasca
Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP Bank Syariah
Indonesia Kertosari, Banyuwangi) ?

3. Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP Bank Syariah
Indonesia Kertosari, Banyuwangi) ?

4. Bagaimanakah pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Pasca
Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP Bank Syariah
Indonesia Kertosari, Banyuwangi)?

5. Bagaimanakah Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus KCP Bank Syariah Indonesia Kertosari,
Banyuwangi ) ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Bagaimanakah pengaruh Kerjasama Tim terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
KCP Bank Syariah Indonesia Kertosari, Banyuwangi).

2. Untuk Mengetahui Bagaimanakah pengaruh Komunikasi terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus

KCP Bank Syariah Indonesia Kertosari, Banyuwangi).



3. Untuk Mengetahui Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
KCP Bank Syariah Indonesia Kertosari, Banyuwangi).

4. Untuk Mengetahui Bagaimanakah pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP Bank
Syariah Indonesia Kertosari, Banyuwangi ).

5. Untuk Mengetahui Bagaimanakah Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi,
Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pasca
Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi Kasus KCP Bank Syariah
Indonesia Kertosari, Banyuwangi ) .

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini berharap dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan Kkerja, kompensasi ,kinerja karyawan dan Bank Syariah

Indonesia.

2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi
sebagai persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada prodi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Selain itu hasil penelitian ini dapat

dijadikan referensi dan pengetahuan lainnya, khususnya pengetahuan



tentang Kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, kompensasi,
kinerja karyawan dan Bank Syariah Indonesia.
b. Bagi Bank
Penelitian ini sebagai informasi yang berguna agar lebih
meningkatkan Kinerja karyawan bank lebih yang berkualitas dengan
kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, kompensasi.
c. Bagi Akademik dan Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan
bagi peneliti selanjutnya, dengan melihat variabel manakah yang
sesuai dengan teori dan bersifat signifikan. Variabel yang demikian
layak menjadi variabel penelitian pada penelitian selanjutnya.
Dihaharapkan dapat menambah referensi terutama bagi mahasiswa
jurusan perbankan syariah.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari yang berlokasi di JI. Kolonel Sugiono No. 43,
Tukangkayu, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
68416.
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sifat, obyek atau kegiatan yang masih
belm diketahui oleh para ahli untuk dipertimbangkan dan dibuat
keputusan. Variabel penelitian terdiri atas dua macam yakni Variabel

independent atau variabel yang tergantung pada variabel lainnya dan



Variabel bebas atau variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
A. Variabel Independent
Variabel Independent adalah variabel yang keberadaannya tidak
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel ini mempengaruhi variabel
dependent baik berpengaruh positif ataupun berpengaruh negatif.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent ialah :
a. Kerjasama Tim (X1)
b. Komunikasi (X2)
c. Lingkungan Kerja (X3)
d. Kompensasi (X4)
B. Variabel Dependent
Varaibel Dependent adalah variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel ini nilainya dipengaruhi
oleh variabel independent. Dalam penelitian ini variabel dependent
ialah Kinerja Karyawan ().
. Indikator Variabel
Indikator adalah ukuran, ialah hal-hal yang menunjukkan
keterwakilan dari nilai sebuah variabel. Indikator dalam penelitian ini

adalah:

VARIABEL INDIKATOR

Variabel Independent (X)

Kerjasama Tim a. Tanggung jawab

b. Saling berkontribusi
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Pengerahan kemampuan secara

maksimal

Komunikasi

o O T o

. Keterbukaan
. Empati

. Dukungan

. Kepositifan

. Kesamaan

Lingkungan Kerja

. Suasana Kerja
. Hubungan dengan Rekan Kerja

. Tersedianya Fasilitas Kerja

Kompensasi

. Gaji
. Insentif/ Bonus
. Tunjangan

Variabel Dependent (Y)

Kinerja Karyawan

o O T &

. Kualitas

. Kuantitas

. Ketepatan Waktu
. Efektivitas

. Kemandirian

Tabel 1.1 Indikator Penelitian

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang

didasarkan pada indikator variabel.°Berikut ini definisi opersional dari

variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian :

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 38.
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1. Kerjasama Tim
Kerjasama Tim adalah antar individu yang menjadi kelompok
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
2. Komunikasi
Komunikasi adalah cara paling umum dalam menyampaikan data
dimulai dengan satu karyawan kepada karyawan lain dengan harapan
karyawan tersebut dapat mendefinisikan sesuai dengan tujuan yang
dimaksud.
3. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada pada sekitar
karyawan dalam menjalankan tugas yang dikerjakan.
4. Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan
sebagai balas jasa atas pekerjaan yang dilakukan.
5. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan melalui tugas-tugas yang diberikan dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi Penelitian ini juga dapat disinggung sebagai anggapan dasar,
yang merupakan tahap awal berpikir yang realitasnya diakui oleh ahlinya.
Pengandaian fundamental harus jelas dibentuk sebelum langkah analis untuk

mengumpulkan informasi. Kecurigaan-kecurigaan dalam pemeriksaan atau



12

dugaan-dugaan mendasar serta pengisian sebagai titik tolak yang kuat untuk

masalah yang sedang diteliti juga untuk menekankan faktor-faktor yang

menjadi titik fokus pertimbangan eksplorasi dalam perencanaan spekulasi.

Asumsi penelitian ini menyatakan bahawa ada pengaruh signifikan antara

Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap

Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP

Bank Syariah Indonesia Kertosari,

Banyuwangi).

Untuk mengetahui

bagaimana pengaruh tersebut dapat dilihat dari Conseptual Framework

(Kerangka Konseptual) berikut:

Kerjasama Tim

—

(X1) ~

Komunikasi
(X2)

Lingkungan Kerja
(Xa)

Kompensasi

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

Hi

H\>
Hs J Kinerja K

H

(Xa

Sumber: data diolah

aryawan
(Y)

 m—
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H. Hipotesis
Dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi,
Lingkungan Kerja, dan Kompensasi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP BSI Kertosari,
Banyuwangi”. Maka hipotesisnya sebagai berikut:

1. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank

Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP BSI Kertosari, Banyuwangi)
Stephen dan Timothy dari Mulyono menyatakan bahwa
Kerjasama tim adalah tim yang upaya individunya menghasilkan kinerja
yang lebih besar daripada jumlah masukan individu. Kerjasama tim
menciptakan sinergi positif dengan mengoordinasikan upaya. Artinya
kinerja yang dicapai oleh tim lebih baik daripada kinerja individu-
individu dalam organisasi atau perusahaan. Teori yang dikemukakan oleh
Stephen dan Timothy ini sejalan dengan teori tim efektif yang
dikemukakan oleh Smither, Houston, clintire. Jumlah tugas yang
diselesaikan lebih besar daripada hasilnya. Pekerjaan individu, karena
pekerja adalah hasil kontribusi kolektif dari anggota tim.'° Penelitian yang
pernah dilakukan oleh Andrias dan Anugrah Lutfi (2020) yang hasilnya
menyatakan bahwa Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menyatakan bahwa kerjasama
tim meningkat maka kinerja karyawan juga meningkat. Berdasarkan teori

dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

1% Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2009). 121.



14

Ho .Kerjasama Tim Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
PT. Bank Syariah Indonesia Tbhk KCP Banyuwangi Kertosari)

H; . Kerjasama Tim Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger BankSyariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank
Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari)

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
Syariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari)

Komunikasi adalah istilah komunikasi yang berasal dari Bahasa
latin communication, yang berasal dari kata Komunisme dan berarti hal
yang sama. Sama disini adalah makna yang sama, sehingga jika informasi
yang disampaikan oleh komunikator memiliki kesamaan makna dengan
informasi yang diterima komunikan, maka komunikasi dapat berlangsung.
Gerald R. Miller, yang dikutip oleh Deddy Mulyanan, menjelaskan
konsep komunikasi sebagai berikut: “Ketika sumber mengomunikasikan
informasi kepada penerima, maka secara sadar mempengaruhi perilaku
penerima”. Definisi menurut Hovland, proses komunikasi adalah suatu
proses yang memungkinkan seseornag mengkomunikasikan ransangan
untuk mengubah perilaku orang lain.** Penelitian yang dilakukan oleh
Eduar Alfa Sengkey, Dkk (2021) menyatakan bahwa Komunikasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan.

1 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
62.
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

Ho - Komunikasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank
Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari)

H, . Komunikasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pasca
Merger BankSyariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank
Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari)

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger
Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank Syariah Indonesia Tbk
KCP Banyuwangi Kertosari)

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat
penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi
kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan
bekerja. Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugasyang di bebankan. *2. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh hendri Sembiring (2020) menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan

teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

2Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
CAPS, 2012), 43.
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Ho . Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
PT. Bank Syariah Indonesia Tbhk KCP Banyuwangi Kertosari)

Hs . Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger BankSyariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank
Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari)

4. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
Syariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari)

Kompensasi merupakan salah satu fungsi penting dalam
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Karena kompensasi
merupakan salah satu aspek yang paling sensitif dari sebuah hubungan
kerja. Kompensasi adalah semua pendapatan dalam bentuk uang atau
barang yang diterima oleh seorang karyawan ,secara langsung atau tidak
langsung untuk memberikan layanan kepada perusahaan.’* Kompensasi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja, karena
kompensasi yang diberikan sesuai dengan lamanya karyawan bekerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Azizka Rizqy Pratama dan Muhammad
Ridwan (2020) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengarh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Try Chairunisyah Lubis, Dkk (yang hasilnya bahwa

kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

¥ Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Taman Sidoarjo: ZIFATAMA
PUBLISHER , 2008), 223.
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

Ho

Ha

- Kompensasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank
Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari)

. Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pasca
Merger BankSyariah Indonesia (Studi Kasus PT. Bank

Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari)

5. Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan

Kompensasi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank

Syariah Indonesia (Studi Kasus KCP BSI Kertosari, Banyuwangi

Ho

Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan
Kompensasi Karyawan Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari)

Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan
Kompensasi Karyawan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger BankSyariah Indonesia (Studi Kasus

PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari)
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I.  Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

penelitian  kuantitatif.**

Pendekatan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian dekriptif, penelitian ini banyak dituntut
menggunakan angka mulai dari pengumpulan data.

Metode  kuantitatif  bertujuan  untuk  menjelaskan  atau
medeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, atau segala sesuatu yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan dengan angka-
angka maupun kata-kata. Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan

tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.™

2. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti.*® Populasi dalam penelitian ini adalah selruh
karyawan kontrak dan tetap di KCP BSI Kertosari Banyuwangi

sebanyak 17 orang.

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember press, 2018). 40.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 7-8.

1 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitaif: Analisi Isi dan Analisisi Data Sekunder.
(Jakarta: Rajawali Pres, 2012).74.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.t” Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dignakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil,
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.*® Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan kontrak dan
tetp di BSI KCP Banyuwangi Kertosari, sebanyak 17 orang.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
angket (kuesioner). Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan atau
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara
kelompok, untuk mendaptkan informasi tertentu yang menggnakan skala
likert dengan bentuk ceklist, dimana setiap pertaaan mempunyai opsi
yaitu:

Tabel 1.2 Pengukuran Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 80
'8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif ..., 85
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Selanjutnya angket disusun diuji kelayakannya melalui pengujian
instrument yaitu uji validitas dan reabilitas.
. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah tindakan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
analisis data ialah mengkelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, metabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden,
menyajikan data tiap yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan tiap hipotesis yang telah
diajukan. Tabulasi atau menyajikan data yang dengan table. Tujuan
tabulasi ialah untuk mempermudah disusun, dijumlah, dan dipermudah
penataan data untuk disajikan serta dianalisa. Untuk menganalisis dan
menguji data yang ada dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
Statistic Program for Sosial Science (IBM SPSS Versi 22). Agar Data
yang dikumpulkan dapat bermanfaat maka harus diolah da analisis
sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.
a. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
instrument alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Menurut
Sekaran “validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukr

dalam melakukan fungsi ukurnya”. Suatu skala pengukuran
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dikatakan valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan
dan mengukur apa yang seharusnya diukur. *°

Untuk memutuskan apakah instrument tersebut valid atau
tidak, besarnya korelasi ( r hitung) tersebut dibandingkan dengan r
table. Dengan taraf signifikan sebesar 5%
Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid
Jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid

Selain dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, bisa
juga dilakukan dengan melihat tanda bintang pada taraf kesalahan
5% dalam penelitian. Jika pada nilai Pearson Correlation terdapat
tanda bintang, maka instrument tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya jika pada nilai pearson correlation tidak ada bintang
maka dapat dinyatakan bahwa instrument tersebt tidak valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil
tetap konsisten. Penguji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh responden benar-benar
stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Yang dinyatakan
oleh Imam Ghazali pengukurannya hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur

korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas

9 Toni Wijaya, Analisis Data Penelitan Menggunakan SPSS untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi
Contoh-contoh Penelitian dan Interprestasi Output SPSS, ( Yogyakarta: Universitas Atmajaya,

2009), 109.
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untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic yang menggunakan
rums Alpha Cronbach. Suat variabel dikatakan reliabel, apabila:*°
Hasil Alpha Cronbach > 0,60 maka dinyatakan reliabel
Hasil Alpha Cronbach < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel
b. Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik ialah suatu analisis yang digunakan untuk
menilai didalam model regresi terdapat masalah-masalah asumsi
klasik. Dalam pengujian tersebut menggunakan beberapa cara, yang
meliputi :
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi
normal. Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk
menguji oakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data dapat dilihat
dengan melihat probability plot, dimana jika titik-titik plot
menyebar sekitar garis diagonal, maka nilai residul tersebut telah
normal.?
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas berguna untuk mengetahui apakah

daam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

0 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS
Regresi, ( Semarang: Badang Penerbit Undip, 2013),48.
21 Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 182.
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sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat
dilihat dari nilai Varians Inflabtion Faktor (VIF) dan tolerance (o).
Batas dari nilai tolerance value adalah 0,01 dan VIF adalah 10.
Apabila tolerance value dibawah 0,01 tau nilai VIF diatas 10 maka
terjadi multikolinieritas.?
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dengan
uji glejser dilakukan dengan cara meregrresikan antara variabel
independent dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikan
keempat variabel lebih dari 0,05, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Yang kedua dengan cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan
pola gambar scatterplot.

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Salah satu cara dengan menguji autokorelasi dengan

Uji Durbin- Watson. Cara mendeteksinya ialah dengan merode

22 Duwi, Priyatno, SPSS 22 : Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi Offiset), 99.
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Durbin Watson, uji Dorbin Watson hanya digunakan untuk

autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta

dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi dalam variabel

bebas.?® Hipotesis yang akan diuji yaitu :

HO : tidak ada autokorelasi

H1 : ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi.?*

Tabel 1.3
Tabel Pengambilan Keputusan Autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 <dw <dl
Tidak ada autokorelasi Negatif No decison dl <dw <du
Tidak ada Korelasi positif Tolak (4-dl)<dw <4
Tidak ada korelasi negatif No decison (4-du) < d < (4-
dl)
Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak ditolak | Du < dw < (4-du)

negatif

C. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ialah suatu alat analisis

peramalan nilai pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan

fungsi atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas

dengan satu variabel terikat, dalam regresi berganda terdapat satu

2 Tony Wjaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS untuk Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Contoh-contoh Penelitian dan interprestasi Output SPSS, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya,

2009), 121-122.

?* Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IMB SPSS 21, 138.
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variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas yang
mempengaruhinya.?

Dengan rumus ekometrika sebagai berikut:
Y=o+ lel'i' BzXz + Bng + B4X4 +e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

Xy = Kerjasama Tim

X2 = Komunikasi

X3 = Lingkungan Kerja

X4 = Kompensasi

o = Konstanta / Kemiringan Slope
B1, B2 B3 danPs = Koefisien

€ = Error Term

d. Uji Hipotesis
1) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independent secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
signifikan level 0,05 (o = 5%).26
1. Menentukan Hipotesis

a. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan
Ho : Kerjasama Tim Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi

Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari)

% Syahirman Yusi dan Umiyati Indris, Statistika untuk ekonomi dan penelitian, ( Palembang:
Citrabooks Indonesia, 2010) 135.

?® Imam Ghazali, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006).
125.
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Ha : Kerjasam Tim Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Komunikasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi
Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).

Ha : Komunikasi Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Ho : Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (
Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).

Ha : Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Kompensasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi

Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).
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Ha : Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).
2. Menentukan tingkat signifikan
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
3. Kiriteria pengujian
Ho diterima apabila t-hitung < t-tabel
Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel
4. Perhitungan nilai t
5. Kesimpulan
Ho diterima, apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Ho ditolak, apabila pengaruh signifikan antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Uji t berguna untuk menguji pengaruh Kerjasama Tim (X1),
Komunikasi (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan Kompensasi (X4)
Terhadap Kinerja Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi Kertosari).

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel

independent atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(variabel terikat).?’

1. Menentukan Hipotesis

Ho: Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2),
Lingkungan Kerja (X3) dan Kompensasi (X4) Tidak
Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Karyawan Pasca
Merger Bank Syariah Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI
Banyuwangi Kertosari).

Ha : Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2),
Lingkungan Kerja (X3) dan Kompensasi (X4) Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan Karyawan Pasca Merger Bank
Syariah Indonesia ( Studi Kasus KCP BSI Banyuwangi
Kertosari).

Menentukan F table

Tarag Signifikan (o) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (n-k)
Mencari F hitung

Kesimpulan

Ho diterima, jika a > 0,05, maka semua variabel bebas
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas.
Ho diterima, jika a < 0,05, maka semua variabel bebas

berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas.

?" 1bid, 63
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3) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R? berguna untuk mengathui sebarapa besar persentase yang

didapat dijelaskan X dan variabel Y.

[ d = R?x 100% ]

Keterangan :
d : Koefisisen determinasi
R : Koefisisen kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% : Persentase Kontribusi
J. Sistematika Pembahasan

Penelitian skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab yang akan membahas
permasalahan dari gambaran penelitian yang telah dipaparkan. Masing-
masing bab membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub
bab. Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi opersional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Pada bab ini berisi tentang ringkasan
kajian terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan dan penguat dalam
penelitian ini, dan kajian teori yang membahas teori-teori tentang kerjasama

tim, komunikasi, lingkungan kerja, kompensasi dan kinerja karyawan.
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Bab 11l Penyajian Data dan Analisis. Pada bab ini hasil penelitian
yaitu berupa gambaran umum Kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja,
kompensasi dan kinerja karyawan. Yang meliuti gambaran obyek penelitian,
penyajian data, analisi dan pengujian hipotesis serta pembahasan.

Bab IV Penutup. pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, dan saran
untuk penelitian selanjutnya dan lembaga yang terkait dengan permasalahan

yang diteliti.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti adalah sebagai dasar
dalam penelitian ini. Tujuannya ialah untuk mengetahui hasil yang telah
dilakukan oleh penelitian terdahulu, sekaligus sebagai perbandingan dan
gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikut yang sejenis.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh para peneliti yang

menunjukkan beberapa perbedaan diantaranya :

1. Nuraeni Gani, Dkk, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Tanggung Jawab, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Pada Bank BTN Kantor Cabang Syariah Makassar).
2021.%

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Tanggung Jawab, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Kkinerja
karyawan, sedangan variabel independent dalam penelitian ini ialah
tanggung jawab, lingkungan kerja dan beban kerja. Jenis penelitian yang
digunakan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian ini jumlah populasi yang

digunakan 56 orang karyawan pada Bank BTN Kantor Cabang Syariah

%8 Nuraeni Gani, Dkk, Pengaruh Tanggung Jawab, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Stdi pada Bank BTN Kantor Cabang Syariah Makassar),(IBEF Vol.2, No. 1,
Desember 2021). 1-15.

31
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Makassar. Hasil dari penelitian ini ialah lingkungan kerja berpengaruh
positif dan sigifikan terhadap kinerja karyawan.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan yakni Lingkungan
Kerja dan Kinerja Karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dan yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan sampling jenuh. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ialah lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti berbeda
peneliti meneliti 17 responden.

2. Hendri Sembiring, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Sinarmas
Medan”. 2020.%

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
motivasi dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan pada Bank
Sinarmas baik secara persial maupun simultan. Variabel dependent dalam
penelitian ini kinerja karyawan sedangkan variabel independent dalam
penelitian ini motivasi dan lingkungan Kkerja. Jenis penelitian yang
digunakan metode deskriptif kuantitatif. Dimana populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 41 orang pada Bank Sinarmas
Medan. Hasil penelitian terbukti lingkungan kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan pada Bank Sinarmas Medan.

® Hendri Sembiring, Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada Bank Sinarmas Medan, (Jurakunman Vol. 13, No. 1, Januari 2020).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan yakni Lingkungan
Kerja dan Kinerja Karyawan. Metode penelitian yang digunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan
yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan sampling jenuh. Sedangkan perbedaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti berbeda peneliti
meneliti 17 responden.

3. Yuyun Yuniasih, “Pengaruh Disiplin dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Karyawan (Suatu Penelitian pada Staff Pegawai Non Manajer di PT Bank
Tabungan Pensiun Nasional Thk. Kota Tasikmalaya)”. 2021.%°

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh
disiplin dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Bank Tabungan Pensiun
Nasional Tbk. Kota Tasikmalaya. Variabel Independent ialah disiplin dan
komunikasi. Variabel Dependent ialah Kinerja Karyawan . Metode
Penelitian yang dilakukan melalui kuesioner, wawancara dan studi
dokumentasi. Dimana Populasi dalam penelitian ini ialah jumah karyawan
Non Manajer di Bank Pensiun Nasional (BTPN) sebanyak 19 karyawan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah sensus. Hasil penelitian

diketahui bahwa komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja

% Yuyun Yuniasi Pengaruh Disiplin dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan (Suatu
Penelitian pada Staff Pegawai Non Manajer di PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk. Kota
Tasikmalaya, (Jurnal Perbankan dan Keuangan: Vol. 2, No. 1, Februari 2021, Hal. 37-42).
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karyawan pada staff pegawai non manajer di Bank BTPN Tbk Kota
Tasikmalaya.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah komunikasi dan
kinerja karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan yang
penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Teknik dalam
pengambilan sampel menggunakan sensus atau teknik sampel jenuh.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ialah lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti
berbeda peneliti meneliti 17 responden.

4. Ismail Hajiali Dkk, ‘“Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Makassar. 2021.%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Variabel Independent ialah
kompetensi dan lingkungan kerja. Variabel Dependent ialah Kkinerja
karyawan. Jenis Penelitian yang digunakan penelitian menggunkan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Dimana Populasi pada penelitian ini
adalah karyawan PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk Kantor Cabang
Makassar dengan jumlah 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan.

31 |smail Hajiali, DKk, “Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Makassar, (Jurnal Magister Manajemen
Universitas Muslim Indonesia : Vol. 8, No. 1, Juni 2021, Hal. 92-101)
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah lingkungan kerja
dan kinerja karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan
yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ialah lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti berbeda
peneliti meneliti 17 responden.

5. Andarias dan Anugrah Lutfi, “Pengaruh Kepemimpinan dan Kerjasama
Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank SulSelBar Kantor Pusat
Makassar”, 2021.%

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menetahui pengaruh
kepemimpinan dan Kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar. Variabel Independent dalam
penelitian ini adalah komunikasi dan Kerjasama tim. Variabel Dependent
dalam penelitian ini ialah Kkinerja karyawan. Jenis Penelitian ini
menggunakan analisis dekriptif kuantittif. Dimana Populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh karyawan organic pada PT. Bank Sulselbar
Kantor Pusat Makassar yang berjuamlah 205 orang dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 67 orang yang merupakan
karyawan organik PT. Bank Sulselbar kantor pusat Makassar. Hasil
penelitian bahwa Kerjasama tim berpengaruh positif dan sigrifikan terhadap

kinerja karyawan PT. Bank Sulselbar kantor pusat Makassar.

%2 Andrias dan Anugrah lutfi, Pengaruh Kepemimpinan dan Kerjasama Tim terhadap kinerja
Karyawan pada PT. Bank sulselbar Kantor Pusat Makassar, 2021.
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah kerjasama tim dan
kinerja karyawan. Metode analisis data yang digunakan ialah metode
analisis deskriptif kuntitatif. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dan yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan sampling jenuh.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ialah lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti
berbeda peneliti meneliti 17 responden.

6. Luh Gede Vania Utami, “Pengaruh Komunikasi, Motivasi Instrinsik dan
Kompensasi Finansial Terhadap Kinerj Karyawan pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Padma Di Denpasar”, 2021.%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi,
motivasi instrinsik dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Padma di Denpasar. Variabel
Independent yang digunakan ialah komunikasi, motivasi Instrinsik dan
Kompensasi Finansial. Variabel Dependent yang digunakan ialah kinerja
karyawan. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif
kuantitatif. Dimana Populasi penelitian ialah seluruh karyawan Kantor PT.
Bank Perkreditan Rakyat Padma di Denpasar yang berjumlah 58 orang.

Teknik sampel mengunakan metode sensus. Hasil penelitian bahwa

33 Luh Gede Vania Utami, “Pengaruh Komunikasi, Motivasi Instrinsik dan Kompensasi Finansial Terhadap
Kinerj Karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Padma Di Denpasar”, (Warmadewa Management and
Business Journal , 3(2), Agustus 2021, Hal 100-109).
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komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Perkreditan Rakyat Padma di Denpasar.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah komunikasi dan
kinerja karyawan . Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan yang
penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Teknik sampling yang
digunakan sampling sensus. Metode penelitian yang digunakan metode
deskriptif kuantitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah lokasi yang dilakukan
penelitian. Responden yang diteliti berbeda peneliti meneliti 17 responden.

7. Valentines Jen dan Kurniati W. Andani, “Pengaruh Kepemimpinan,
Pengembangan Karir dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank Commonwealth Jakarta”, 2021.%

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
kepemimpinan, pengembangan Kkarir dan kompensasi terhadap Kkinerja
karawan PT. Bank Commonwealth Jakarta. Variabel Independent yang
digunakan ialah kepemimpinan, pengembangan karir dan kompensasi.
Variabel Dependent yang digunakan ialah Kkinerja karyawan. Jenis
Penelitian . Dimana Populasi yang terdapat dalam penelitian adalah
karyawan yang sudah mengikuti pelatihan dan pengembangan karir Banking
staff program. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah purposive sampling jumlah sampel dalam penelitian

% Valentines Jen dan Kurniati W. Andani, Pengaruh Kepemimpinan, Pengembangan Karir dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pT. Bank Commonwealth Jakarta, (Jurnal Manajerial
dan Kewirausahaan: Vol. 3, No. 2, 2021, Hal. 509-517)
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inisebanyak 115 responden dan analisi data menggunakan SmartPLSs. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah komunikasi dan
kinerja karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan yang
penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Sedangkan perbedaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti berbeda peneliti
meneliti 17 responden.

8. Azizka Rizqy Pratama dan Muhammad Ridwan, “Pengaruh Kompensasi
dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sumut
Cabang Syariah Medan. 2020.%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi
dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut
Cabang Syariah Medan. Variabel Independent yang digunakan ialah
kompensasi dan pengalaman kerja. Variabel Dependent yang digunakan
ialah kinerja karyawan. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatidengan sampel adalah semua populasi yang berjumlah 35
karyawan. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kompensasi berpengaruh

terhadap kinerja karyawan dengan nilai positif dan signifikan.

% Azizka Rizqy Pratama dan Muhammad Ridwan, Pengaruh Kompensasi dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan, (Jurnal Al-Qasd:
Vol. 2, No. 2, Agustus 2020).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah kompensasi dan
kinerja karyawan. Metode analisis data yang digunakan metode deskriptif
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan
sampling jenuh. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ialah lokasi yang dilakukan penelitian.
Responden yang diteliti berbeda peneliti meneliti 17 responden.

9. Jeli Nata Liya, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Bank Danamon Indoesia, Tbk Cabang Simpang Pasar Bawah,
2020.%°

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Danamon Indonesia Tbk
Cabang Simpang Pasar Bawah. Variabel Independent yang digunakan ialah
lingkungan kerja. Variabel Dependent yang digunakan Kkinerja karyawan.
Jenis Penelitian yang digunakan kuatitatif deskriptif. Dimana Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Bank Danamon
Indonesia, Tbk Cabang Simpang Pasar Bawah yang berjumlah 34 orang
metode untuk pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Danamon Indonesia,

Tbk Cabang Simpang Pasar Bawah.

% Jeli Nata Liyas, Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Danaon Indonesia, Thk Cabang Simpang Pasar Bawah, (EQUILIBRIUM: Vol. 8, No. 1, Januari
2020).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah lingkungan kerja
dan kinerja karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dan
yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan kuesioner. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ialah lokasi yang dilakukan penelitian. Responden yang diteliti
berbeda peneliti meneliti 17 responden.

10. Kevin Indajang, ‘“Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bank Central Asia Tbk Cabang
Pematangsiantar, 2017.%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi dan komunikasi terhadap Kkinerja karyawan pada PT. BCA
Cabang Pematangsiantar. Variabel Independent yang digunakan untuk
budaya organisasi dan komunikasi. Variabel Dependent yang digunakan
ialah kinerja karyawan. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini ialah kuantitatif deskriptif dan kualitatif deskriptif. Dimana Populasi
dan sampel dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PT. BCA Cabang
Pematangsiantar yang berjumlah 41 orang. Hasil penelitian bahwa
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. BCA cabang Pematangsiantar.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan peneliti adalah variabel penelitian yang digunakan ialah

$Kevin Indajang, “Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Bank Central Asia Tbk, Cabang Pematangsiantar”, (Jurnal SULTANIST, Vol. 6, No. 2,
Desember 2017, Hal. 18-25)
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komunikasi dan kinerja karyawan. Pengumpulan data yang dilakukan
olen peneliti dan yang penelitian dilakukan yaitu menggunakan
kuesioner. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ialah lokasi yang dilakukan penelitian.
Responden yang diteliti berbeda peneliti meneliti 17 responden.

Tabel 1.4 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Nuraeni Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Gani, Dkk | Tanggung yang digunakan | penelitian
(2021) Jawab, Lingkungan Kerja | - Responden yang
Lingkungan dan Kinerja | diteliti berbeda
Kerja dan Beban | Karyawan dengan peneliti
Kerja Terhadap |- Pengumpulan data
Kinerja menggunakan
Karyawan (Studi | kuesioner
Pada Bank BTN |- Teknik  sampling
Kantor Cabang | jenuh
Syariah
Makassar)
2. | Hendri Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi

Sembiring | Motivasi dan | Lingkungan Kerja | penelitian

(2020) Lingkungan dan Kinerja | - Responden yang
Kerja terhadap | Karyawan diteliti berbeda
Kinerja - Metode Deskriptif | dengan peneliti

Karyawan pada | Kuantitatif
Bank Sinarmas | - Pengumpulan data
Medan yang  digunakan
Kuesioner

- Teknik  sampling
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jenuh
Yuyun Pengaruh -Variabel penelitian | - Lokasi
Yuniasih Disiplin dan | yang digunakan | penelitian
(2021)
Komunikasi Komunikasi dan | - Responden yang
Terhadap Kinerja Karyawan diteliti berbeda
Kinerja - pengumpulan data | dengan peneliti
Karyawan menggunakan
(Suatu Penelitian | Kuesioner
pada Staff | -Teknik  sampling
Pegawai Non | jenuh
Manajer di PT
Bank Tabungan
Pensiun
Nasional  Tbk.
Kota
Tasikmalaya
Ismail Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Hajiali Dkk | Kompetensi dan | Lingkungan Kerja | penelitian
(2021) Lingkungan dan Kinerja | - Responden yang
Kerja Terhadap | Karyawan diteliti berbeda
Kinerja -Pengumpulan data | dengan peneliti
Karyawan PT | yang digunakan
Bank Rakyat | kuesioner
Indonesia
Kantor Cabang
Makassar
Andarias Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
dan Kepemimpinan Kerjasama  Tim | penelitian
Anugrah dan Kerjasama | dan Kinerja | - Responden yang
Lutfi Tim  Terhadap | Karyawan diteliti  berbeda
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(2021) Kinerja -Metode  Analisis | dengan peneliti

Karyawan pada | Deskriptif

PT. Bank | Kuantitatif

SulSelBar - Pengumpulan data

Kantor Pusat | yang  digunakan

Makassar Kuesioner

- Teknik  sampling
jenuh

Luh  Gede | Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Vania Komunikasi, Komunikasi  dan | penelitian
Utami Motivasi Kinerja Karyawan | - Responden yang
(2021) Instrinsik ~ dan | - Pengumpulan data | diteliti berbeda

Kompensasi yang digunakan | dengan peneliti

Finansial Kuesioner

Terhadap Kinerj | - Teknik  sampling

Karyawan pada | sensus

PT. Bank | - Metode Deskriptif

Perkreditan Kuantitatif

Rakyat Padma

Di Denpasar
Valentines | Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Jen dan | Kepemimpinan, Komunikasi  dan | penelitian
Kurniati W. | Pengembangan Kinerja Karyawan | - Responden yang
Andani Karir dan | -Pengumpulan data | diteliti berbeda
(2021) Kompensasi yang digunakan | dengan peneliti

Terhadap kuesioner

Kinerja

Karyawan PT.

Bank

Commonwealth
Jakarta
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8. | Azizka Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Rizqy Kompensasi dan | Kompensasi dan | penelitian
Pratama Pengalaman Kinerja Karyawan | - Responden yang
dan Kerja Terhadap | - Teknik sampling | diteliti berbeda
Muhammad | Kinerja jenuh dengan peneliti
Ridwan Karyawan pada | - Metode deskriptif
(2020) PT. Bank Sumut | kuantitatif
Cabang Syariah
Medan
9. | Jeli  Nata | Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Liya (2020) | Lingkungan Lingkungan Kerja | penelitian
Kerja terhadap | dan Kinerja | - Responden yang
Kinerja Karyawan diteliti berbeda
Karyawan pada | - Pengumpulan data | dengan peneliti
PT. Bank | yang  digunakan
Danamon kuesioner
Indoesia,  Thk
Cabang Simpang
Pasar Bawah
10 | Kevin Pengaruh - Variabel penelitian | - Lokasi
Indajang Budaya Komunikasi  dan | penelitian
(2017) Organisasi dan | Kinerja Karyawan | - Responden yang
Komunikasi -Pengumpulan data | diteliti berbeda
Terhadap yang digunakan | dengan peneliti
Kinerja kuesioner
Karyawan pada
PT Bank Central
Asia Thbk
Cabang
Pematangsiantar

Sumber : data diolah 2022
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B. Kajian Teori

1. Kerjasama Tim

a.

Pengertian Kerjasama Tim
Bachtiar menyatakan bahwa “Kerja sama merupakan

sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan
yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang
akan mengantarkan pada kesuksesan”. Menurut Burn “tim adalah
kelompok kerja yang terdiri dari beberapa orang dengan kompetensi
yang setara, dimana mereka bekerja secara ketergantungan dalam
melaksanakan pekerjaan di satu organisasi”. Menurut Dewi
mendefinisikan Kerjasama tim (teamwork) yaitu bentuk kerja dalam
sebuah kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan
baik.dalam tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian
yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan
pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk
mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.
Manfaat dan Tujuan Kerjasama Tim
1) Manfaat Kerjasama Tim

a) Meningkatkan produktivitas kerja

b) Meningkatkan kualitas kerja

¢) Meningkatkan mentalitas kerja

d) Tanggungjawab atas pekerjaan di tanggung bersama

e) Sebagai media aktualisasi diri
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f) Stres atau beban kerja berkurang
2) Tujuan Kerjasama Tim
a) Kesatuan Tujuan
Setiap anggota tim memiliki kesamaan visi, misi dan
program Kerja.
b) Efisiensi
Setiap anggota tim menyelesaikan tugas atau pekerjaan
secara cepat, cermat dan tepat tanpa pemborosan dan
kecerobohan.
c) Efektif
Setiap anggota tim memiliki tujuan yang jelas, memiliki
keterampilan yang memadai, memiliki komitmen, saling percaya,
memiliki  komunikasi yang baik, memiliki kemampuan
bernegoisasi dan memiliki kemampuan yang tepat.
c. [Faktor-faktor yang mempengaruhi Kerjasama tim
Menurut Sunyoto, ada 7 (tujuh) faktor yang akan
menciptakan kerjasama tim menjadi efektif, yaitu:*
1) Komunikasi yang terjaga
Korespondensi adalah dasar dari hubungan kerja yang
layak. Terjaga dengan korespondensi akan membuat hubungan
terbuka. Setiap individu harus berusaha untuk mengikuti

korespondensi untuk alasan apapun.

% D. Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Refika Aditama Anggota Ikapi,
2013)
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Salam bersama

Setiap orang dalam kelompok memiliki batasan yang
berbeda-beda. Meskipun kemampuan untuk bekerja bukanlah
sesuatu yang serupa, tidak seorang pun harus merasa paling
penting dan salah menilai yang lain.
Perasaan memiliki tempat

Perasaan memiliki tempat satu sama lain akan
membuat kolaborasi yang kuat. Setiap orang perlu
berkontribusi sebanyak yang bisa diharapkan. Ada tanggung
jawab di dalam untuk menyelesaikan pekerjaan bersama.
Buat kepercayaan

Membangun kepercayaan antar rekan Kkerja akan
membuat hubungan menjadi lebih baik. Tidak ada yang
memikirkan satu sama lain, namun semua orang menemukan
cara untuk saling percaya
Lihat pekerjaan masing-masing

Setiap orang dalam kelompok kerja memainkan
perannya masing-masing dan akan melakukan berbagai
kewajiban. Namun, semua itu akan mempengaruhi dibuat oleh

individu yang berbeda dan fokus dalam kelompok.
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6) Bekerjasama
Adalah mungkin untuk mencapai sesuatu sendirian,
tetapi untuk menempuh jarak dan mencapai hal-hal yang luar
biasa, Anda benar-benar ingin orang lain membantu.
7) Berpusat di sekitar tujuan bersama
dalam pekerjaan atau latihan yang berbeda di luar
pekerjaan, masing-masing harus mencari cara untuk membidik
pada tujuan bersama. Cobalah untuk tidak membiarkan siapa
pun menyimpang dari cara kerja.
Indikator Kerjasama Tim
Semakin besar integrasinya semakin besar tingkat kerja samanya.
Menurut West menetapkan indikator-indikator Kerjasama sebagai
alat ukurnya ialah :
1) Tanggung jawab
Secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu
dengan pemberian tanggungjawab dapat terciptanya kerjasama
yang baik.
2) Saling berkontribusi
Dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun

pikiran akan terciptanya Kerjasama.
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3) Pengerahan kemampuan secara maksimal
Dengan mengerahkan kemampuan masing-masing
anggota tim secara maksimal, Kerjasama akan lebih kuat dan
berkualitas.
2. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi menjadi peran yang sangat penting dalam
sebuah perusahaan. komunikasi yang baik di dalam organisasi sangat
penting sebagai jalan menuju hasil organisasi yang sebenarnya karena
setiap tindakan dalam organisasi harus disampaikan secara jelas dan
dapat dirasakan terus menerus mulai dari satu pihak kemudian ke
pihak berikutnya yang saling berhubungan.

Menurut Ganyang “komunikasi adalah suatu gerakan
menyampaikan dan mendapatkan pesan atau data ". Sementara itu,
menurut Arizal, Sutopo dan Rahmasari menyatakan bahwa individu
berikutnya sehingga individu yang ingin menyampaikan terpengaruh
untuk menguraikan pemikiran atau data dalam cara yang diharapkan
oleh komunikator.

Berdasarkan pengertian komunikasi dapat disimpulkan
bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan informasi
dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang tersebut
dapat mengintrepretasikannya sesuai dengan tujuan yang

dimaksud.
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b. Tujuan dan Manfaat Komunikasi

Tujuan dan manfaat komunikasi adalah sebagai sarana untuk :

1)
2)
3)

4)

5)

Bekerja pada kemampuan administratif dan hubungan sosial
Mengirim sekaligus mendapatkan data

Kirim dan tanggapi pertanyaan

Perilaku yang berkembang (kontemplasi, sentimen, dan
aktivitas)

Perubahan kondisi sosial

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi

Menurut pendapat Corie ada delapan faktor yang

mempengaruhi komunikasi yaitu:

a)

Pengetahuan

Tingkat pengetahuan adalah faktor utama dalam
komunikasi. Seseorang dapat menyampaikan komunikasi
pesan dengan mudah apabila ia memiliki pengetahuan yang
luas. Komunikator yang mempunyai tingkat pengetahuan
tinggi akan lebih mudah memilih Kkata-kata untuk
menyampaikan informasi baik verbal ataupun non verbal

kepada komunikan.



b)

d)

o1

Pertumbuhan

Pertumbuhan dapat mempengaruhi pola pikir manusia.
Bagaimana komunikan menyikapi informs yang diberikan
omunikator dan bagaimana komunikator menyampaikan
informasi kepada komunikan.
Persepsi

Persepsi ialah suatu cara seseorang dalam
menggambarkan atau menafsirkan informasi yang diolah
menjadi sebuah pandangan. Pembentukan sebuah pandangan
ini terjadi berdasarkan pengalaman, harapan, dan perhatian.
Proses pemahaman manusia terhadap suatu rangsangan atau
stimulus dapat memiliki pandangan berbeda-beda. Selaian
dapat menjadi pengaruh baik, persepsi juga dapay menjadi
penghambat untuk komunikasi apabila dalam penyampaiannya
tidak sesuai.
Peran dan Hubungan

Peran dan hubungan memiliki pengaruh dari proses
komunikasi terhantung dari materi atau permasalahan yang
ingin dibicarakan termasuk cara menyampaikan informasi dan
teknik komunikasi. Komunikator yang belum menjalin
hubungan dekat dengan komunikan maka akan terjadi

komunikasi secara formal.
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e) Nilai dan Budaya
Nilai dan budaya menjadi kacamata yang dijadikan
tolak ukur untuk komunikasi (tepat atau tidak tepat) agar
komunikasi terjadi dengan baik.
f) Emosi
Emosi adalah reaksi seseorang dalam menanggapi suatu
kejadian tertentu. Emosi terkadang tidak dapat dikendalikan
oleh diri sendiri. Sehingga emosi juga mempengaruhi proses
komunikan itu sendiri bahkan emosi dapat menjadi hambatan.
g) Kondisi Fisik
Kondisi fisik memiliki peranan yang penting untuk
berkomunikasi, semua indera memiliki fungsi yang digunakan
dalam kelangsungan komunikasi.
h) Jenis Kelamin
Laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam
komunikasi dapat dilihat dari gaya bicara dan interpretasi.*
Menurut pendapat sihombing faktor yang mempengaruhi
komunikasi ada lima antara lain sebagai berikut:
a) Komunikator
b) Pesan
¢) Komunikan

d) Saluran/ Media

% Corie, 8 Faktor yang mempengaruhi Komunikasi, Retrieved from PakarKomunikasi.com
website: htttps://pakarkomunikasi.com/faktor-yang-mempengaruhi-komuikasi, (2017), 2.
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Efek.

Dari faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa
untuk mencapi komunikasi yang efektif ada hal yang perlu
dilakukan melalui pemahaman terhadap faktor penghambat dan
faktor penunjang dalam komunikasi itu sendiri agar apa yang

disampaikan dapat terjalin dengan baik.

d. Saluran-saluran Komunikasi

1)

2)

Komunikasi Vertikal

Surat menyurat vertikal dapat berupa surat menyurat
dari perintis kepada perwakilan atau dari pekerja kepada
perintis. Korespondensi dari inisiatif kepada pekerja
direncanakan untuk memberikan pemahaman atau kekuatan
kepada perwakilan untuk melakukan tugas yang harus
diselesaikan dalam situasi mereka sebagai individu dari
asosiasi. Korespondensi representatif kepada penguasa dapat
berupa laporan, proposisi, gagasan, protes, serta pikiran dan
perasaan.
Komunikasi Horizontal

Komunikasi datar dilakukan antara pekerja individu
dan staf lainnya. Tingkat komunikasi pada umumnya adalah
pengaturan data yang berhubungan dengan pelaksanaan
strategi administrasi sehingga tidak mengandung unsur

ketertiban.
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Komunikasi Diagonal

Komunikasi diagonal Seperti yang ditunjukkan oleh
Effendy disebut juga korespondensi silang. Korespondensi
Askew adalah korespondensi antara pionir divisi dengan pionir

divisi lainnya.

e. Indikator Komunikasi

Menurut Josep A. De Vito menyatakan bahwa suatu

komunikasi antarpribadi bisa efektif dengan lima hal sebagai beikut

1)

2)

3)

4)

Keterbukaan

Ada sesuatu seperti dua bagian penerimaan untuk
menunjukkan sifat transparansi dari korespondensi relasional,
khususnya: keinginan untuk tersedia bagi setiap individu yang
terhubung dengan orang lain dan kerinduan untuk menjawab
dengan tulus.
Empati

Empati ialah perasaan ketika orang lain merasakan
sensasi orang lain yaitu, mencoba merasakan hal yang sama
yang dirasakan orang lain..
Dukungan

Dengan bantuan ini, korespondensi relasional yang
menarik akan tercapai. Dukungan sekarang dan lagi diucapkan
dan sesekali tersirat.

Kepositifan
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Komunikasi antarpribadi kualitas ini terdapat tiga aspek
perbedaaan yaitu: komunikasi antar pribadi akan berhasil jika
terdapat perhatian yang positif terhadap diri seseorang.
Komunikasi antarpribadi akan terpelihara baik jika suatu
persaan positif terhadap orang lain itu di komunikasikan dan
dalam komunikasi umum perasaaan positif sangat bermanfaat
untuk mengefektifkan Kerjasama.

5) Kesamaan (kesetaraan)

Komunikasi akan lebih efektif jika mereka saling

mengetahui kesamaan kepribadian diantara mereka.

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat
penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi
kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan
bekerja. Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugasyang di bebankan. *° berdasarkan pengertian

yang telah diuraikan, ruang lingkup lingkungan kerja:

“Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
CAPS, 2012), 43.
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Bahwa iklim hierarkis tertentu tercermin dalam perwakilan.
Gaya administrasi yang dilakukan oleh perintis yang adil juga
akan mempengaruhi pekerja.

Lingkungan kerja yang muncul dalam pergaulan merupakan

komponen yang menentukan perilaku pekerja

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi

a.

b.

Hubungan Karyawan

Dalam hubungan perwakilan ini ada dua koneksi, lebih
spesifiknya hubungan sebagai individu, inspirasi dari pekerja
berasal dari perwakilan dan bos yang berbeda. Sehubungan
dengan hubungan secara kolektif, maka pada saat itu seorang
pekerja.
Tingkat Kebisingan Karyawan

Lingkungan kerja yang yang tidak sunyi atau bising
akan membuat perbedaan negatif, lebih spesifiknya dengan
keresahan di tempat kerja.
Peraturan Kerja

Peraturan kerja yang bagus dan jelas dapat
memengaruhi pemenuhan dan pelaksanaan perwakilan untuk
kemajuan panggilan dalam organisasi.
Penerangan

Menurut Sofyan Assauri, pencahayaan yang bagus di

area kerja akan menikmati manfaat berikut:
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1. Meningkatkan penciptaan dan mengurangi biaya kerja
2. Meningkatkan pengaturan sehingga akan bekerja pada
sifat barang dagangan yang dikirimkan.
3. Kembangkan lebih lanjut pemeliharaan gedung dan
kerapian pabrik manufaktur secara umum.
4. Mengurangi laju kecelakaan yang terjadi.
5. Kesederhanaan persepsi dan manajemen.
6. Bekerja dengan semangat para spesialis.
7. Lebih mudah dilihat.
8. Pemanfaatan ruangan yang lebih baik.
9. Mengurangi perputaran kerja
e. Penyebaran udara
Penyebaran atau pertukaran udara yang memadai
merupakan hal utama yang harus dilakukan untuk memberikan
ventilasi. Ventilasi harus cukup lebar, terutama di ruangan yang
dianggap terlalu panas.
f. Keamanan
Tempat kerja dengan rasa aman akan membuat tenang
dan nyaman, dimana hal ini akan sangat mendukung untuk
bekerja.
2) Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito, lingkungan kerja diukur melalui :
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1. Suasana Kerja
Kondisi kerja yang indah, menyenangkan dan baik untuk
setiap pekerja.
2. Hubungan dengan Rekan Kerja
Hubungan dengan rekan sekerja yang menyenangkan
dengan rekan kerja dan tanpa minat bersama di antara
kolaborator.
3. Tersedianya Fasilitas Kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan
untuk membantu kelancaran pekerjaan yang telah selesai,
walaupun bukan baru, merupakan salah satu penunjang siklus
dalam bekerja
4. Kompensasi
a. Pengertian kompensasi
Kompensasi merupakan salah satu fungsi penting dalam
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Karena kompensasi
merupakan salah satu bagian paling sensitif dari hubungan yang
berfungsi. Pembayaran adalah semua pembayaran sebagai uang
tunai atau barang dagangan yang diterima oleh seorang perwakilan,
baik secara langsung atau secara tersirat untuk menawarkan jenis
bantuan kepada organisasi.
Spesialis memiliki beberapa sentimen tentang apa yang

tersirat oleh kompensasi. Menurut Kusdiyah, "gaji adalah jumlah
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keseluruhan dari kompensasi yang didapat oleh seorang wakil
untuk mengurus bisnis dalam suatu asosiasi, sebagai uang tunai
dll., sebagai tingkat pembayaran, upah, dorongan, dan imbalan
(misalnya: keuntungan medis, tunjangan kesempatan) , pengiriman
uang makan malam, acara, dll. Seperti yang ditunjukkan oleh
Andrew (1967) kompensasi adalah semua yang atau secara
bergantian dipandang setara.

Willian dan Davis (1967), kompensasi adalah apa yang
dibayarkan kepada perwakilan untuk pekerjaan yang telah selesai.
Baik itu kompensasi per jam atau biasa, kantor HR biasanya
merencanakan dan mengawasi gaji pekerja. Dengan demikian, bagi
suatu perkumpulan atau organisasi, kompensasi dapat diartikan
sebagai hadiah bagi buruh yang menambah tujuannya melalui suatu
gerakan yang disebut kerja, maka dari pengertian ini ada dua
perkumpulan yang memikul berbagai komitmen dan kewajiban,
namun saling mempengaruhi dan memutuskan.

Tujuan Kompensasi

Tujuan dari pemberian kompensasi tentunya banyak sekali.
Menurut Notoatmodjo berikut ini beberapa tujuan dari pemberian
kompensasi pada karyawan.

a. Sebagai jaminan keadilan bagi karyawan

b. Untuk menghargai prestasi dari karyawan
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Bisa mendapatkan karyawan yang bermutu sesuai dengan besar
gajinya

Bisa membuat karyawan lebih bertahan kepada perusahaan
Memenuhi peraturan yang berlaku

Sebagai pengendalian dari biaya produksi

c. Jenis-Jenis Kompensasi

a.

Kompensasi Finansial

Menurut Simamora , kompensasi bisa berupa moneter
dan non-moneter. Pembayaran uang langsung terdiri dari
angsuran yang diperoleh seseorang sebagai  tingkat
pembayaran/kompensasi, imbalan dan dorongan. Pembayaran
uang berputar dapat diperluas, termasuk semua hadiah uang
yang tidak tercakup oleh pembayaran langsung. Pembayaran
non-moneter terdiri dari atau terdiri dari iklim mental dan
tambahan aktual di mana individu bekerja.

Menurut Rivai, kompensasi moneter dibedakan
menjadi dua, yaitu direct pay dan roundabout pay (remittance).
1). Pembayaran uang langsung dibagi menjadi angsuran pokok
(kompensasi/kompensasi), angsuran prestasi, angsuran tenaga
motivasi, komisi, penghargaan, penawaran manfaat dan
peluang investasi, sedangkan angsuran yang diterima mencakup
dana cadangan pensiun dan total penawaran, 2). Kompensasi

moneter bundaran dipisahkan menjadi jaminan yang mencakup
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perlindungan, pesangon, les anak-anak dan tunjangan.
kompensasi di luar jam kerja termasuk waktu tambahan,
kesempatan, cuti lemah, cuti hamil, sedangkan di kantor
termasuk penginapan, biaya pindah, dan kendaraan.

. Kompensasi Non Finansial

Menurut Mondy, kompensasi nonfinansial merupakan
pemenuhan yang diperoleh seseorang dari pertunjukan. Mereka
yang terkait dengan pekerjaan adalah strategi organisasi yang
hebat, posisi yang masuk akal, menarik dan menguji, peluang
potensial untuk maju, memberikan situasi sebagai poin
kepentingan yang dangkal, sedangkan untuk pembayaran non-
moneter terkait dengan tempat kerja, misalnya ditempatkan di
tempat kerja yang bermanfaat, tempat kerja yang kokoh,
terlindungi, dan menyenangkan. Kantor kerja yang bagus,
memuaskan.

Menurut Rivai, kompensasi non finansial terdiri dari
pekerjaan yang mengingat keamanan posisi, peluang kemajuan
pintu terbuka, pengakuan pekerjaan, teman baru, pencapaian
unik, sementara tempat kerja termasuk pujian, sikap baik,

menyenangkan dalam pekerjaan, kesenangan dan baik
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Kompensasi
a. Faktor Pemerintah
Undang-undang tidak resmi yang terkait dengan
jaminan prinsip kompensasi paling rendah, tugas tahunan,
evaluasi bahan alami, biaya transportasi/transportasi, perluasan
dan penurunan nilai secara signifikan mempengaruhi organisasi
dalam memutuskan strategi remunerasi yang representatif.
b. Penawaran Bersama antara Perusahaan dan Karyawan
Strategi dalam menentukan gaji juga dapat dipengaruhi
ketika ada kesepakatan tentang berapa banyak upah yang harus
diberikan oleh organisasi kepada perwakilannya.
Standar Biaya Hidup Karyawan
Kebijakan kompensasi perlu dipertimbangkan standar
biaya hidup minimal karyawan. Hal ini karena kebutuhan dasar
karyawan harus terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan dasar
karyawan dan keluarganya, maka karyawan akan merasa aman
dan memungkinkan karyawan dapat bekerja dengan penuh
motivasi untuk mencapai tujuan perusahaan.
Ukuran Perbandingan Upah
Pendekatan dalam memutuskan gaji juga dipengaruhi
oleh ukuran ukuran organisasi, tingkat pelatihan perwakilan, dan

lamanya administrasi pekerja. Artinya, pemeriksaan tingkat
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upah perwakilan perlu fokus pada sekolah yang adil dan jujur,
periode administrasi yang lama, dan ukuran organisasi.
e. Permintaan dan Persediaan
Memutuskan  pendekatan  upah  pekerja  perlu
mempertimbangkan tingkat penawaran dan minat pasar. Ini
menyiratkan bahwa situasi ekonomi yang sedang berlangsung
harus dipikirkan dalam memutuskan tingkat kompensasi
pekerja.
f. Kemampuan Membayar
Dalam memutuskan pendekatan upah pekerja harus
didasarkan pada kapasitas organisasi untuk membayar upah
yang representatif. Jadi jaminan strategi pembayaran tidak
menyia-nyiakan kapasitas organisasi saat ini.
e. Indikator-Indikator Kompensasi
Indikator kompensasi untuk mengukur kinerja karyawan
secara individu ada 3 indikator ialah:*
a. Gaji
Gaji adalah sebagai uang tunai yang diterima oleh
perwakilan sebagai akibat dari situasi mereka sebagai pekerja
yang memberikan kontribusi tenaga dan pertimbangan dalam

mencapai tujuan organisasi.

* Veithzaal Rivai Zainal, DKK, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari
Teori ke Praktik, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 548.
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b. Insentif/ Bonus
Insentif adalah hadiah langsung yang dibayarkan kepada
perwakilan dengan alasan bahwa presentasi mereka melampaui
standar yang telah ditentukan
c. Tunjangan
Tunjangan ialah bayaran yang diberikan oleh organisasi
kepada para pekerjanya, dengan alasan bahwa perwakilan
tersebut dianggap telah mengambil bagian dengan baik dalam
mencapai tujuan organisasi. Misalnya: tunjangan keluarga,
jabatan, transportasi, penginapan.
5. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Aktual
Performance (Prestasi kerja atau pencapaian aktual yang dicapai
seseorang). Besaran yang dicapai seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya.
b. Pengukuran Kinerja Karyawan
Pengukuran kinerja adalah proses formal untuk meninjau

dan mengevaluasi kinerja perusahaan. Secara berkala.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Karyawan
a) Faktor Kemampuan
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu atau
individu untuk menyelesaikan suatu tindakan yang diberikan
kepadanya. Kapasitas umum individu adalah sesuatu yang
penting untuk menyampaikan dua pengaturan kemampuan,
untuk lebih spesifik:
(1) Kemampuan Intelektual
Kemampuan intelektual segala sesuatu yang
diperlukan untuk melakukan latihan kapasitas mental.
(2) Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik adalah kapasitas untuk melakukan
tugas yang berhubungan dengan kekuatan atau
keterampilan.
(3) Faktor Motivasi
Motivasi  adalah  komponen  yang  dapat
membangkitkan semangat seseorang sehingga menjadikan
demonstrasi individu sesuai dengan apa yang diinginkan.
(4) Faktor Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu
kebutuhan dalam organisasi. Hal ini dimaksudkan agar para
wakil semakin tergugah dan khawatir dalam bidang

pekerjaannya  sebagai  penyuluh  kapasitas  untuk
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menumbuhkan informasi dan kemampuan. Pengalaman dan
profesi. Sekolah dan persiapan juga diharapkan untuk lebih
mengembangkan kemampuan dan melakukan posisi

tertentu serta membina mentalitas, perilaku dan informasi.

Indikator Kinerja Karyawan

Indikator untuk mengukur Kinerja karyawan secara individu ada 5

indikator, ialah

b) Kualitas

2.

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang diberikan dan kesempurnaan tugas
pada kemampuan dan kapasitas pekerja..

Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam
kata seperti jumlah unit, jumlah siklus gerakan yang
diselesaikan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan tingkat gerakan selesai
menuju awal waktu yang dinyatakan, menurut perspektif
pengorganisasian dengan hasil hasil dan meningkatkan waktu
yang tersedia untuk latihan yang berbeda.

Efektivitas
Efektifitas merupakan tingkat penggunaaan sumber

daya organisasi (tenaga, uang, teknologi) didorong ditentukan
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untuk membangun konsekuensi dari setiap unit dalam

pemanfaatan aset.

. Kemandirian

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang
mampu untuk melakukan kapasitas kerjanya dengan tanggung
jawab pekerjaan. Adalah tingkat di mana karyawan memiliki
tanggung jawab kerja dalam organisasi dan kewajiban pekerja

di tempat kerja.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Lembaga

Berikut adalah profil lembaga tempat penelitian :

1. Nama Lembaga
2. Tanggal Berdiri

3. Alamat Lembaga

4. Jenis Lembaga

5. Produk

: PT Bank Syariah Indonesia Tbk,

: 01 Februari 2021

JI. Kolonel Sugiono 43, Tukangkayu, Kec

Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi 68416

: Perbankan Syariah

Tabungan, Haji dan Umroh, pembiayaan,
investasi, transaksi, emas, bisnis, prioritas, trade
finance & services, simpanan, cash management,
tresuri, BSI mobile, BSI debit card, BSI rekening
online, BSI debit OTP, BSI ATM CRM, BSI

JadiBerkah.id, BSI payment point dll.

~Cpr

Gambar 3.1. Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari

Sumber: penulis

68
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2. Sejarah KCP Bank Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari

PT Bank Syariah Indonesia Tbk, (“Bank Syariah Indonesia™)
adalah bank yang muncul karena konsolidasi tiga bank syariah milik
negara yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, dan PT
Bank BRI Syariah Tbk, yang dimulai prosedur pada 1 Februari 2021.
Konsolidasi menggabungkan kualitas tiga bank syariah dan berharap untuk
memajukan potensi moneter dan keuangan syariah Indonesia yang besar.
Didukung oleh energi koperasi dengan induk organisasi (Mandiri, BNI,
BRI) dan tanggung jawab otoritas publik melalui Layanan BUMN, Bank
Syariah Indonesia memiliki mimpi untuk menjadi salah satu dari 10 bank
syariah terbesar di planet ini tentang kapitalisasi pasar di 5 berikut
bertahun-tahun.

Bank Syariah Indonesia adalah organisasi publik yang tercatat
sebagai pendukung di Bursa Efek Indonesia (kode saham: BRIS). Setelah
konsolidasi, Bank Syariah Indonesia menjadi Bank Syariah terbesar di
Indonesia. Per Desember 2020, Bank Syariah Indonesia memiliki all out
resources sekitar Rp. 240 triliun, modal pusat lebih dari Rp. 22,60 triliun,
Aset Orang Luar (DPK) mencapai Rp. 210 triliun, dan pendanaan lengkap
sebesar Rp. 157 triliun. Terlebih lagi, keuntungan gabungan Bank Syariah
Indonesia per Desember 2020 mencapai Rp. 2,19 triliun.

Maka PT Bank Syariah Indonesia, Tbk KCP Banyuwangi Kertosari
yang berada di JI. Kolonel Sugiono 43, Tukangkayu, Kec. Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi 68416 sebelumnya adalah kantor BNI Syariah



70

disaat yang bersamaan pada tanggal 01 Februari berubah menjadi Bank
Syariah Indonesia. Bank Syariah ini sebelumnya adalah Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi, Kertosari.
. Visi dan Misi Lembaga
Demi memajukan instansi/perusahaan dalam mencapai tujuan,
perlu adanya acuan sebagai arahan dalam melaksanakan pekerjaan
dengan Visi Misi sebagai berikut :
Visi dan Misi KCP BSI BANYUWANGI KERTOSARI
VISI
Menciptakan Bank Syariah yang masuk ke dalam 10 besar
menurut kapitalisasi pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan.
MISI
1. Memberikan  kontribusi  positif  kepada masyarakat dan
mengakomodasi beragam kebutuhan finansial masyarakat.
2. Mewujudkan pertumbuhan dan memberikan nilai investasi yang
optimal bagi investor.
3. Menyediakan produk dan layanan kepada masyarakat dengan
mengedepankan etika yang sesuai dengan prinsip syariah.
4. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
5. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran

pembiayaan pada berbagai segmen.
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6. Mengembangkan talenta dan menciptakan wahana terbaik sebagai
tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi sebagai
perwujudan ibadah.

4. Struktur Organisasi Lembaga
Susunan organisasi PT Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi

Kertosari sebagai berikut :

No Nama Jabatan
1 Miftahul Huda : BM
2 Caeswara Ardiani : BOSM
3 Faga Arta : BOSM
4 Arizka Purnawarman : Micro Relationship Manager
5 Sri Hidayati :Operational staff
6 Lucky Fibrianto : FTRM
7 Sony Alvian Dwi Laksono - Teller
8 Endik Puji Hariyono : Marketing
9 Putri Nurisya : CFE
10 Saba Diego El Yunantha : CBRM
11 Indra Meita Revia : PBRM
12 Bintang Yudistira : Acvs
13 Hary Jayananda Harahap : Security
14 Usman Putra Faknawan : Security
15 Rizky Firman : Security
16 Agus Siswono : Driver
17 Achmad Yani : Ob

B. Penyajian Data
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
Menguji instrument dalam penelitian ini digunakan uji validitas dan
reliabilitas. Pengujian dilakukan menggunakan software IBM SPSS Versi
22. Uji validitas dan reliabilitas langsung dilakukan jumlah responden yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 17 responden yang merupakan
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karyawan bank. Beriku adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari

instrument penelitian :

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memutuskan apakah instrument
tersebut valid atau tidak. Valid tidaknya kuesioner dapat diperoleh
apabila nilai Corrected Item-Total Correlation atau rhiwng > raber dicari
pada signifikan 0,05, dengan uji 2 sisi dan jumlah data (N) =17, df = n-
2, maka didapatkan r tabel sebesar 0,514. Hasil uji validitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

1) Uji Validitas Kerjasama Tim

Tabel 3.1
Uji Validitas Kerjasama Tim (X1)

Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Squared Multiple | Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
X1.1 18.00 2.750 .543 .538 720
X1.2 18.06 3.059 .523 402 7128
X1.3 18.00 2.375 .780 .629 .623
X1.4 17.88 2.860 .697 .552 .675
X1.5 18.18 3.404 220 .346 .829

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dianalisis untuk
variabel kerjasama tim diperoleh kesimpulan bahwa pernyataan 1
sampai 4 menunjukkan hasil yang valid karena hasil dari Corrected
Item- Total Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel yaitu
0,514. Sedangkan item penyataan ke-5 menunjukkan hasil yang tidak
valid karena hasil Corrected Item- Total Correlation atau r hitung lebih

kecil dari r tabel yaitu sebesar 0,514. Jadi, 4 item penyataan pada
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variabel kerjasama tim dapat digunakan untuk menganalisa variabel

tersebut.

2) Uji Validitas Komunikasi

Tabel 3.2
Uji Validitas Komunikasi (X2)
Scale
Scale Mean | Variance if | Corrected ltem- Squared
if Item Item Total Multiple Cronbach's Alpha
Deleted Deleted Correlation Correlation if Item Deleted
X2.1 18.29 4.221 .588 444 .852
X2.2 18.12 3.860 .763 .675 .808
X2.3 18.24 4.066 .651 .538 .837
X2.4 18.12 3.985 .700 .640 .824
X2.5 18.06 4,059 .683 .638 .829

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dianalisis untuk
variabel komunikasi diperolen kesimpulan bahwa pernyataan 1
sampai 5 menunjukkan hasil yang valid karena hasil dari Corrected
Item- Total Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel yaitu
0,514. Jadi, 5 item penyataan pada variabel komunikasi dapat
digunakan untuk menganalisa variabel tersebut.

3) Uji Validitas Lingkungan Kerja

Tabel 3.3
Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)
Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alphaif Item

Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation | Correlation Deleted
X3.1 18.41 4.507 751 .632 .890
X3.2 17.94 4.309 .804 743 .878
X3.3 18.06 4.309 .750 751 .890
X34 18.06 4.059 874 .854 .862
X3.5 18.12 4.485 .659 586 .909

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dianalisis untuk

variabel lingkungan kerja diperoleh kesimpulan bahwa pernyataan
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1 sampai 5 menunjukkan hasil yang valid karena hasil dari

Corrected Item- Total Correlation atau r hitung lebih besar dari r

tabel yaitu 0,514. Jadi, 5 item penyataan pada variabel lingkungan

kerja dapat digunakan untuk menganalisa variabel tersebut.

4)

Uji Validitas Kompensasi

Tabel 3.4
Uji Validitas Kompensasi (X4)
Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Squared Multiple | Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
X4.1 20.47 16.515 .876 .853 .933
X4.2 20.41 15.632 702 .875 .950
X4.3 20.35 14.368 .883 .948 .927
X4.4 20.41 14.257 931 .948 921
X4.5 20.47 15.140 .813 .968 .936
X4.6 20.53 15.265 .831 .976 .933

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dianalisis untuk

variabel kompensasi diperoleh kesimpulan bahwa pernyataan 1

sampai 6 menunjukkan hasil yang valid karena hasil dari Corrected

Item- Total Correlation atau r hitung lebih besar dari r tabel yaitu

0,514. Jadi, 6 item penyataan pada variabel kompensasi dapat

digunakan untuk menganalisa variabel tersebut.

5) Uji Validitas Kinerja Karyawan

Tabel 3.5
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Scale Mean Corrected Squared Cronbach's

if Item Scale Variance | Item-Total Multiple Alphaif Item

Deleted if Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
Y.l 40.29 22.221 .857 .986 .950
Y.2 40.35 22.368 .829 .836 951
Y.3 40.53 23.015 761 .849 .954
Y.4 40.59 22.757 .703 981 957
Y.5 40.24 22.441 .825 .965 951
Y.6 40.29 23.096 .695 .969 .957
Y.7 40.12 22.485 .865 970 .950
Y.8 40.29 22.096 .881 .969 .949
Y.9 40.41 22.257 .860 .989 .950
Y.10 40.29 22.346 .833 .970 .951

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dianalisis untuk
variabel kinerja karyawan diperoleh kesimpulan bahwa pernyataan
1 sampai 10 menunjukkan hasil yang valid karena hasil dari
Corrected Item- Total Correlation atau r hitung lebih besar dari r
tabel yaitu 0,514. Jadi, 10 item penyataan pada variabel kinerja

karyawan dapat digunakan untuk menganalisa variabel tersebut.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ialah sebagai alat mengukur Kkueisoner yang
merupakan indikator dari variabel. Imam Ghazali menyatakan apabila
suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila jawab dari responden
konsisten dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas dapat
menggunakan uji statistic Cronbach Alpha (o). Variabel dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai berikut :

a. Uji Reliabilitas Kerjasama Tim

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.944 .948 6

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,944, nilai tersebut lebih besar dari 0,7.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner

kerjasama tim yang disusun sudah reliabel.
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b. Uji Reliabilitas Komunikasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.859 .860 5

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,859 , nilai tersebut lebih besar dari 0,7.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner
komunikasi yang disusun sudah reliabel.

c. Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.907 .908 5

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,907 , nilai tersebut lebih besar dari 0,7.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner
lingkungan kerja yang disusun sudah reliabel.

d. Uji Reliabilitas Kompensasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.944 .948 6
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai

Cronbach’s Alpha adalah 0,944, nilai tersebut lebih besar dari 0,7.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner

kompensasi yang disusun sudah reliabel.

e. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.957 .957 10

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai

Cronbach’s Alpha adalah 0,957, nilai tersebut lebih besar dari 0,7.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner

kinerja karyawan yang disusun sudah reliabel.

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden ialah menggambarkan identitas responden

yang dijadikan sebagai sampel penilitian, Populasi seluruh karyawan pada PT

Bank Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari berjumlah 17

responden. Penelitian ini dimana seluruh subjek di dalam wilayah penelitian

dijadikan subjek penelitian, maka jumlah sampek sebanyak 17 orang.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada

responden dibantu oleh BOSM (Branch Operation Service Manager) yang

menyampaikan Kkuesioner tersebut secara langsung kepada responden.

Penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 8 Juni 2022 — 9 Juni 2022 semua
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kuesioner dikembalikan oleh responden. Rincian Pengembalian kuesioner

tersebut ditujukkan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Karakteristik Data

Kuesioner yang

Karyawan Kuesioner yang Disebar _ )
Dikembalikan

Karyawan 17 17
Tingkat Pengembalian = (17/17) x 100% = 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Karakteristik responden dari 17 kuesioner yang dapat digunakan dalam
pengolahan data dimana responden yang dijadikan sampel dalam penelitian
memiliki karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, status pekerjaan
karyawan, masa kerja dan latar belakang pendidikan, rincian karakteristik
respon tersebut dapat dilihat pada tabel bawah ini.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti

didapatkan responden sesuai dengan jenis kelamin sebagai berikut.

Tabel 3.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent | Percent
Valid Laki-Laki 14 82.4 82.4 82.4
Perempuan 3 17.6 17.6 100.0
Total 17 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Pada Tabel 3.7 menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di PT

Bank Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari didominasi oleh

karyawan laki-laki jika dibandingkan dengan karyawan yang berjenis
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kelamin perempuan dengan persentase laki-laki sebesar 82,4 % dan
perempuan sebesar 17,6 %.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti

didapatkan responden sesuai dengan usia sebagai berikut.

Tabel 3.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 26-35 tahun 12 70.6 70.6 70.6

36-45 tahun 2 11.8 11.8 824

> 45 tahun 3 17.6 17.6 100.0

Total 17 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Pada Tabel 3.8 bahwa mayoritas responden adalah berusia 26-35
tahun dengan persentase 70,6 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
karyawan yang bekerja di PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP
Banyuwangi Kertosari rata — rata berumur 26-35 tahun. Usia 26-25 tahun
adalah usia produktif, ini menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia
Thk KCP Banyuwangi Kertosari mengutakamakan karyawan berusia
produktif untuk bekerja diperusahaan, karena pada usia ini kinerja karyawan
masih optimal dan masih memiliki semangat yang tinggi dalam

menyelesaikan tgas-tugas yang diberikan.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan Karyawan Tetap

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti

didapatkan responden sesuai dengan Status Pekerjaan Karyawan sebagali

berikut.
Tabel 3.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan Karyawan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Karyawan Tetap 11 64.7 64.7 64.7
Karyawan Kontrak 6 35.3 35.3 100.0
Total 17 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Pada Tabel 3.9 diperoleh bahwa karyawan tetap sebanyak 11 orang

dengan persentase 64,7 % dan Karyawan Kontrak sebanyak 6 orang dengan

persentase 6 orang dengan responden 6%. Artinya responden terbanyak

adalah karyawan tetap.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti

didapatkan responden sesuai dengan masa kerja sebagai berikut.

Tabel 3.10
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  1-5tahun 6 35.3 35.3 35.3

6-10 tahun 10 58.8 58.8 94.1

11-15 tahun 1 5.9 5.9 100.0

Total 17 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
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Pada Tabel 3.10 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 6-
10 tahun dengan persentase 58,8 %. Hal ini dapat dikatakan bahwa
karyawan yang bekerja di PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP
Banyuwangi Kertosari rata-rata bekerja 6-10 tahun, dimana semakin tinggi
masa kerja karyawan maka akan semakin tinggi pula pengalaman karyawan
dalam menangani setiap pekerjaan, sehingga dalam tingkat pengalaman
karyawan dalam menangani setiap pekerjaan maka akan semakin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.
. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti

didapatkan responden sesuai dengan jenis kelamin sebagai berikut.

Tabel 3.11
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  SLTA 4 235 235 235
s1 12 70.6 70.6 94.1
S2 1 5.9 5.9 100.0
Total 17 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Pada Tabel 3.11 menunjukkan bahwa mayoritas Pendidikan
karyawan S-1 dengan 70,6%, karakteristik berdasarkan latar belakang
Pendidikan ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di PT Bank
Syariah Indonesia Tbk KCP Banyuwangi Kertosari adalah orang-orang
yang memiliki Pendidikan tinggi, selanjutnya dengan jenjang Pendidikan

mempengaruhi  tingkat kinerja karyawan. Dimana semakin tinggi
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Pendidikan karyawan maka karyawan akan semakian memiliki wawasan

yang luas dalam penanganan pekerjaan.

Deskripsi Data Penelitian

Hasil uji statistik deskriptif yang telah dilakukan akan diuraikan pada

bagian ini. Variabel bebas ( independen) yaitu Kerjasama Tim (X1) terdiri

dari 5 item pernyataan, Komunikasi (X2) terdiri dari 5 item pernyataan,

Lingkungan Kerja (X3) terdiri dari 5 item pernyataan dan yaitu Kompensasi

(X4) terdiri dari 6 item pernyataan sedangkan variabel terikat (dependen)

yaitu kinerja karyawan (Y) terdiri dari 10 item pertanyaan. Untuk lebih

jelasnya, berikut ini akan diuraikan tentang dekripsi variabel penelitian.

1. Kerjasama Tim

Berdasarkan rekapitasi jawaban responden diperoleh dekripsi

variabel kerjasama tim sebagai berikut :

Tabel 3.12
Tabel Kuesioner Variabel Kerjasama Tim (X1)
STS TS KS S SS
Var IP % % % % %
1 2 3 4 5
1], 0 (00|01 |59]|6)353]|10| 588
4 21 0 |0]0]|0]|O 0 | 91529 | 8] 471
Kerjasama
) 3/ 0 |0|0|0| 1 59]|6]353 |10/ 588
Tim (X1)
41 0 |0|]0|0|O 0 | 6| 353 |11 64,7
5/ 0 (0]0|0| 1 59]|9]529)|7]1412
Total 0O |0O[O0 |0 3 [17,7|36|211,7 |46 |270,6

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Berdasarkan tabel 3.12 diatas diketahui secara umum responden

yang menjawab sangat setuju (ss) totalnya 46, dengan jumlah
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persentase 270,6 %. Dengan demikian bisa dilihat bahwa rata-rata
karyawn menjawab sangat setuju. Oleh karena itu kerjasama tim yang
diberikan pada PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi
Kertosari sudah sangat baik.
Komunikasi

Berdasarkan rekapitasi jawaban responden diperoleh dekripsi

variabel kerjasama tim sebagai berikut :

Tabel 3.13
Tabel Kuesioner Variabel Komunikasi (X2)
STS TS KS S SS
Var IP % % % % %

1 2 3 4 5
ih 0O |0} 00| 1|59 )| 8471 |8 |471
2 0O |0} 0 |0O| 1|59 |5 | 294 |11 |647

Komunika
) 3 0O |0} 0O |0O| 1|59 |7 |412]|9 529
si (X1)

41 0 (0| 0|01 |59 |5 | 2954 |11|647
5 0O |0} 0 |0O| 1|59 )| 4| 235 /|12|706
Total 0O |0} 0 |O0O|5 |295|29 | 170,6 | 51| 300

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 3.13 diatas diketahui secara umum responden
yang menjawab sangat setuju (SS) totalnya 51 dengan persentase 300
%. Dengan demikian bisa dilihat bahwa rata-rata karyawan menjawab
sangat setuju. Oleh karena itu komunikasi pada PT. Bank Syariah
Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari sudah sangat baik.
Lingkungan Kerja

Berdasarkan rekapitasi jawaban responden diperoleh dekripsi

variabel kerjasama tim sebagai berikut
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Tabel 3.14
Tabel Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja (X3)
STS TS KS S SS
Var IP % % % % %
1 2 3 4 5
1/ 0 {0/ 00| 1|59 (11647 |5 | 294
) 2| 0 |0]0|0O| 1|59 ]| 3| 176 |13 | 765
Lingkungan
i 3/ 0 |0]|0|0] 1 |59]|5]| 2954 |11 64,7
Kerja (X3)
4,1 0 |0 0|0| 1|59 |5 ]| 294 |11 64,7
5/ 0 |0]0|0|121]59 ]| 6| 33/ 10| 588
Total O |00 |0|5 |295]|30|176,4 | 50| 2941

Berdasarkan tabel 3.14 diatas diketahui secara umum responden
yang menjawab sangat setuju (SS) totalnya 50 dengan persentase 294,1
%. Dengan demikian bisa dilihat bahwa rata-rata karyawan menjawab
sangat setuju. Oleh karena itu lingkungan kerja pada PT. Bank Syariah
Indonesia tbk KCP Banyuwangi Kertosari sudah sangat baik.
Kompensasi

Berdasarkan rekapitasi jawaban responden diperoleh dekripsi

variabel kerjasama tim sebagai berikut

Tabel 3.15
Tabel Kuesioner Variabel Kompensasi (X4)
Var P STS % TS % KS % S % SS %
1 2 3 4 5

11 0 |0|0]| O 3 | 176 |10 | 58,8 | 4 | 235
2| 0 0| 1]59|3|176 | 6 | 353 |7]|412
Kompensasi | 3 | O 01593 ]|176 |5 |2954 | 8471
(X4) 41 0 |0 |21|59|3|176| 6 | 353 |7 |412
5/ 0 |0|1|59|3|176 | 7 |412 |6 | 353
6| 0 | 0|1 |59|3|176| 8 | 471 |5 | 294
Total 0O | 0|5 [295]| 18 |1056 | 42 | 247,1 | 37 | 217,7
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Berdasarkan tabel 3.15 diatas diketahui secara umum responden

yang menjawab setuju (S) totalnya 48 dengan persentase 247,1 %.

Dengan demikian bisa dilihat bahwa rata-rata karyawan menjawab

setuju. Oleh karena itu kompensasi pada PT. Bank Syariah Indonesia

tbk KCP Banyuwangi Kertosari sudah baik.
5. Kinerja Karyawan
Berdasarkan

variabel kerjasama tim sebagai berikut:

rekapitasi jawaban responden diperoleh dekripsi

Tabel 3.16
Tabel Kuesioner Variabel Kinerja Karyawan (Y)

STS TS KS S SS
Var IP % % % % %

1 2 3 4 5
1 0 0 0 0 1 |59 | 6 | 353]| 10 |588
2 0 0 0 0 1 |59 | 7 |42)| 9 |529
3 0 0 0 0 1 | 59|10 | 588 | 6 | 353
4 0 0 0 0 2 |118| 9 | 529 | 6 | 353

Kinerja
5 0 0 0 0 1 |59 | 5 |2934 | 11 | 647
Karyawan

) 6 0 0 0 0 1 | 59| 6 | 353 ]| 10 | 58,8
7 0 0 0 0 1 |59 3 |176 | 13 | 765
8 0 0 0 0 1 |59 | 6 | 355]| 10 |588
9 0 0 0 0 1 |59 | 8 |471| 8 |471
10 0 0 0 0 1 | 59| 6 | 353 | 10 | 58,8
Total 0 0 0 0O | 11 | 649 | 66 |388,4 | 93 | 547

Berdasarkan tabel 3.16 diatas diketahui secara umum responden

yang menjawab sangat setuju (SS) totalnya 93 dengan persentase 547

%. Dengan demikian bisa dilihat bahwa rata-rata karyawan menjawab
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sangat setuju. Oleh karena itu komunikasi pada PT. Bank Syariah
Indonesia tbk KCP Banyuwangi Kertosari sudah sangat baik.
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang
digunakan. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
1. Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi, variabel dependen (terikat) dan independent
(bebas) memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

o

o
1
o]

Expected Cum Prob
o
o

0.2

0o T T T
0.0 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3.2 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
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Berdasarkan gambar 3.3 diatas dapat dilihat bahwa data
menyebar mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) memiliki
hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji asumsi
normalitas.

Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemuka adanya korelasi yang tinggi
diantaranya variabel dengan ketentuan:

a) Apabila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF >10 maka
terdapat masalah multikolinieritas yang serius.

b) Apabila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak
terdapat masalah multikolinieritas.

Tabel 3.17
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) 1.495 5.519 271 791
Kerjasama Tim -.078 316 -.031 -2471 .809 .548 1.825
Komunikasi 574 .500 269 1.149| .273 153 6.516
Lingkungan
Keria .953 .530 466 1.796( .098 125 7.978
Kompensasi 427 152 378 2.818| .016 470 2.129

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
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Berdasarkarkan tabel 3.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai
VIF (Variance Inflation Factor) untuk variabel kerjasama tim (X1)
sebesar 1, 825, variabel komunikasi (X2) sebesar 6,516, variabel
lingkungan kerja (X3) sebesar 7.878, dan variabel kompensasi (X4)
sebesar 2,129. Dari masing-masing variabel bebas / independent
memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai 10. Demikian juga nilai
Tolerance pada variabel kerjasama tim (X1) sebesar 0,548, variabel
komunikasi (X2) sebesar 0,153, variabel lingkungan kerja (X3)
sebesar 0,125, dan variabel kompensasi (X4) sebesar 0,470. Dari
masing-masing variabel nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara
variabel bebas yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap
variabel bebas atau independent lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10.
Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah
terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi
penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah dengan pengujian
grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu ;
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola

yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas.
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b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak

teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dengan IBM SPSS versi 22 maka diperoleh hasil uji

heteroskedastisitas sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
i

T T T T
-3 -2 -1 o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Bentuk gambar 3.3 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran

residual adalah tiak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut

dapat dilihat pada titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan

yang bisa diambil adalah bahwa tidak terjadi heteroskedastisistas.

. Autokorelasi

Persamaan regresi linier berganda yang baik adalah tidak

memiliki masalah autokorelasi. Cara mendeteksinya adalah dengan

metode Durbin Watson, uji Durbin Watson hanya digunakan untuk

autokorelasi tingkat 1 dan mensyaratkan adanya konstanta dalam



H

o : tidak ada autokorelasi

H1 : ada autokorelasi

Hipotesis yang akan diuji yaitu :

model regresi dan tidak ada variabel lagi dalam variabel bebas.*

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi.*
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2

Tabel 3.18

Tabel Pengambilan Keputusan Autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi | Tolak 0 <dw <dl
positif
Tidak ada autokorelasi | No decison dl<dw <du
Negatif
Tidak ada  Korelasi | Tolak (4-dl) <dw <4
positif
Tidak ada  korelasi | No decison (4-du) <d < (4-dl)
negatif
Tidak ada autokorelasi, | Tidak ditolak Du < dw < (4-du)

positif atau negatif

Berdasarkan kriteria diatas selanjutnya dapat dilihat hasil

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

pengujian autokorelasi pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3. 19

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .948% .899 .865 1.933 2.010

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Komunikasi, Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Dari tabel 3.19 diatas dapat diketahui besar nilai Durbin Watson

(dw) 2,010 dibandingkan dengan nilai dw tabel di tabel dw (k ; n) jadi
(4 ; 17) untuk jumlah responden 17 dengan variabel bebas 4 diperoleh

du sebesar du sebesar 1,900 dan dl sebesar 0,779 yang memenuhi

*2 Tony Wjaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS untuk Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Contoh-contoh Penelitian dan interprestasi Output SPSS, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya,

2009), 121-122

* Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IMB SPSS 21, 138.
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kriteria du < dw < (4-du) tidak ada autokorelasi. Yang dapat dituliskan
1,900 < 2,010 < 2,100 .

Analisis Regresi Linier Berganda
Model Regresi linier berganda yang berguna untuk Kinerja
karyawan sebagai variabel terikat dan kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja dan kompensasi sebagai variabel bebas. Dimana
analisis berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel terikat terhadap variabel bebas. Berikut hasil
pengelolaan data dengan menggunakan IBM SPSS versi 22.
Tabel 3.20 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.495 5,519 271 791
Kerjasama
_ -.078 316 -.031 -247| 809 548 1.825
Tim
Komunikasi 574 500 269 1149 273 153| 6.516
Lingkungan
953 530 466 1796 .098 125( 7.978
Kerja
Kompensasi 427 152 378 2.818| .016 470| 2.129
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Dari tabel 3.20 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta : 1,495
2) Kerjasama Tim :-0,078
3) Komunikasi 0,574
4) Lingkungan Kerja : 0,953
5) Kompensasi . 0,427

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
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Y = 1,495 + (-0,078);1 + 0,574,+ 0,9533 + 0,427,

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

5)

Konstanta sebesar 1,495 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independent dianggap konstan maka kinerja karyawan KCP BSI
Banyuwangi Kertosari akan meningkat.

1 sebesar -0,078 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila kerjasama tim mengalami penurunan maka akan diikuti oleh
kinerja karyawan KCP BSI Banyuwangi Kertosari sebesar -0,078
dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.

[, sebesar 0,574 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila komunikasi mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
kinerja karyawan KCP BSI Banyuwangi Kertosari sebesar 0,574
dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.

B3 sebesar 0,953 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila lingkungan kerja mengalami kenaikkan maka akan diikuti
oleh kinerja karyawan KCP BSI Banyuwangi Kertosari sebesar
0,953 dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.
4 sebesar 0,427 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila kerjasama tim mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh
kinerja karyawan KCP BSI Banyuwangi Kertosari sebesar 0,427

dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.
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Uji Hipotesis

1) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui

kemampuan dari masing-masing variabel independent dalam
mempengaruhi variabel dependen. Dengan alasan lain dalam uji t
ialah apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().
Kriteria pengambilan keputusan ialah sebagai berikut :

a) Ho diterima apabila -t tapel < t hitung < t tabet pada a = 5%, Df=n-k
b) Ho diterima apabila t hiwung > t tabel atau -thitung < -t tavel
Berdasarkan hasil pengolaan data IBM SPSS versi 22 maka

diperoleh hasil uji statistic t sebagai berikut :

Tabel 3. 21 Hasil Uji Statistik Parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.495 5.519 271 791
Kerjasama Tim -.078 316 -.031 -.247 .809 548 1.825
Komunikasi 574 .500 .269 1.149 273 153 | 6.516
Lingkungan
Kerja .953 .530 466 1.796 .098 125 7.978
Kompensasi 427 152 .378 2.818 .016 A701 2129

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

a. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan tabel 3.21 diatas diperoleh t hitung untuk
variabel kerjasama tim -0,271 untuk kesalahan 5 % uji 2 pihak
dan dk = n-k (17-4), diperoleh t tabel 2,160, jika t hitung > t
tabel maka didapat pengaruh antara kerjasama tim dengan
kinerja karyawan, demikian juga sebaliknya t hitung < t tabel
maka tidak dapat pengaruh antara kerjasama tim dengan kinerja
pegawai didalam hal ini t hitung = 0,271 <t tabel 2,160. Artinya
tidak terdapat pengaruh antara kerjasama tim dengan kinerja
karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari

Selanjutnya terlihat pula nilai probilitas t yakni sig.
adalah 0,809 sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya 0,05, maka nilai sig 0,809 > 0,05, sehingga Ho
diterima ini berarti tidak ada pengaruh signifikan antara
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari.

. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 3.21 diatas diperoleh t hitung untuk
variabel komunikasi 1,149 untuk kesalahan 5 % uji 2 pihak dan
dk = n-k (17-4), diperoleh t tabel 2,160, jika t hitung > t tabel
maka didapat pengaruh antara komunikasi dengan Kinerja
karyawan, demikian juga sebaliknya t hitung < t tabel maka
tidak dapat pengaruh antara komunikasi dengan kinerja pegawai

didalam hal ini t hitung = 1,149 < t tabel 2,160. Artinya tidak
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terdapat pengaruh antara komunikasi dengan kinerja karyawan
Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari

Selanjutnya terlihat pula nilai probilitas t yakni sig.
adalah 0,273 sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya 0,05, maka nilai sig 0, 271 > 0,05, sehingga Ho
diterima ini berarti tidak ada pengaruh signifikan antara
komunikasi terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia
KCP Banyuwangi Kertosari.
. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 3.21 diatas diperoleh t hitung untuk
variabel lingkungan kerja 1,796 untuk kesalahan 5 % uji 2
pihak dan dk = n-k (17-4), diperoleh t tabel 2,160, jika t hitung >
t tabel maka didapat pengaruh antara lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan, demikian juga sebaliknya t hitung < t tabel
maka tidak dapat pengaruh antara lingkungan kerja dengan
kinerja pegawai didalam hal ini t hitung = 1,796 <t tabel 2,160.
Artinya tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi
Kertosari

Selanjutnya terlihat pula nilai probilitas t yakni sig.
adalah 0,098 sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya 0,05, maka nilai sig 0,098 > 0,05, sehingga Ho

diterima ini Dberarti tidak ada pengaruh signifikan antara
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari.
d. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel 3.21 diatas diperoleh t hitung untuk
variabel kompensasi 2,818 untuk kesalahan 5 % uji 2 pihak dan
dk = n-k (17-4), diperoleh t tabel 2,160, jika t hitung > t tabel
maka didapat pengaruh antara kompensasi dengan Kinerja
karyawan, demikian juga sebaliknya t hitung < t tabel maka
tidak dapat pengaruh antara kerjasama tim dengan Kinerja
pegawai didalam hal ini t hitung = 2,818 >t tabel 2,160. Artinya
terdapat pengaruh antara kompensasi dengan kinerja karyawan
Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari.
Selanjutnya terlihat pula nilai probilitas t yakni sig.
adalah 0,016 sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya 0,05, maka nilai sig 0,016 < 0,05, sehingga Ho
ditolak ini berarti ada pengaruh signifikan antara kerjasama tim
terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP
Banyuwangi Kertosari.
2) Uji Signifikan Silmultan (Uji F)
Uji F dengan sebutan lain uji signifikan serentak
dimaksudkan untuk meliht kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas ialah kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, dan

kompensasi untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat
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ialah kinerja karyawan. Uji F dimaksud untuk mengetahui apakah
semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol.
Berdasarkan pengolahan data dengan program IBM SPSS versi 22,
maka diperoeh hasil sebagai berikut:

Tabel. 3. 22. Hasil Uji Statistik Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 397.653 4 99.413 | 26.618 | .000°
Residual 44818 12 3.735
Total 442471 16

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Komunikasi, Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Tabel 3.22 diataas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 26,618,

kemudian nilai sig nya adalah 0,000.

Ho : p = 0, artinya kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja,
dan kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
KCP Bank Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari.

Hi : B # 0, artinya kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja,
dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan KCP
Bank Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari.

Kriteria pengujian hipotesisnya ialah :

1) Jika Fhitng < F el maka Ho diterima yang artinya kerjasama
tim, komunikasi, lingkungan kerja, dan kompensasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan KCP Bank Syariah

Indonesia Banyuwangi Kertosari.




3)

98

2) Jika Fniung > F tawer maka Ho ditolak yang artinya kerjasama
tim, komunikasi, lingkungan kerja, dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan KCP Bank Syariah
Indonesia Banyuwangi Kertosari.

Berdasarkan tabel 3.22 diatas diperoleh F hitung untuk
variabel kerjasama tim, komunikasi, lingkungan Kkerja dan
kompensasi sebesar 26,618 untuk kesalahan 5 % uji 2 pihak dan
dk = n-k-1 (17-4-1 = 12), yang diperoleh F tabel 3,26. Jika F hitung
> F tabel maka didapat pengaruh antara variabel kerjasama tim,
komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap Kinerja
karyawan, didalam hal ini F hitung = 26,618 > F tabel 3,26.
Artinya terdapat pengaruh antara kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan KCP
Bank Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F adalah sig ialah
0,000 sedangkan taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya
adalah 0,05, aka sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak ini berarti
ada pengaruh signifikan antara kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Kertosari
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi  berfungsi untuk mengetahui

persentase besarnya pengaruh variabel bebas dan variabel
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dependen dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
Dengan penggunannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam
persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau
persentase kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan, maka dapat diketahui
melalui uji determinasi

Tabel 3.23 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .948° .899 .865 1.933

2.010

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Komunikasi, Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai R sebesar 0,948 atau
94,8 % yang berarti bahwa hubungan kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja, dan kompensasi adalah erat. Pada nilai R-Square
dalam penelitian ini sebesar 0,899 yang berarti 89,9 % variasi dari
kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel bebas ialah kerjasama
tim, lingkungan kerja, komunikasi, dan kompensasi. Sedangkan
sisanya 10,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak teliti dalam
penelitian ini.

Kemudian standart error of the estimated artinya mengukur

variabel dari nilai yang diprediksi. Standart error of the estimated

disebut juga standar diviasi. Standart error of the estimated dalam
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penelitian ini sebesar 1,933 dimana semakin kecil standar deviasi
berarti model semakin baik dalam memprediksi kinerja karyawan.
D. Pembahasan
1. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama
Tim Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP
Banyuwangi Kertosari). Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak
signifikan sebesar 0,809 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hg diterima
dan H; ditolak yang menunjukkan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dalam BSI KCP Banyuwangi Kertosari berkerja dalam
individual sangat tinggi daripada kerjasama tim untuk melakukan
pekerjaan. Karena divisi dalam BSI KCP Banyuwangi Kertosari
kebanyakan divisi marketing.

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Eva dan Boge pada tahun 2017 menunjukkan bahwa kerjasama
tim tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan semakin rendah kerjasama tim dalam penyelesaian
suatu pekerjaan maka semakin rendah terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
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Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP
Banyuwangi Kertosari). Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak
signifikan sebesar 0,271 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hg diterima
dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa Komunikasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Karyawan KCP Bank Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari
dalam melakukan komunikasi kurang efektif karna dalam setiap
harinya divisi marketing berada dilapangan sedangkan yang berada di
kantor hanya ada karyawan dalam pelayanan nasabah dan operasional.

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yuyun pada tahun 2017 menunjukkan bahwa komunikasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik
komunikasi, maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama
Tim Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP
Banyuwangi Kertosari). Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak
signifikan sebesar 0,098 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hg diterima
dan Hs ditolak yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Karyawan BSI KCP Banyuwangi Kertosari dalam lingkungan

kerja teruntuk divisi marketing lebih banyak waktu berada di lapangan
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untuk melakukan survey, penagihan dan lain-lainnya, jadi lingkungan
kerja hanya digunakan oleh operasional dan pelayanan terhadap
nasabah.

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ismail dkk pada tahun 2021 bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan semakin rendah lingkungan kerja dalam penyelesaian
suatu pekerjaan maka semakin rendah terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama
Tim Terhadap Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Indonesia Tbk KCP
Banyuwangi Kertosari). Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak
signifikan sebesar 0,016 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H, diterima yang menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kompensasi dalam BSI KCP Banyuwangi Kertosari sangat
mendukung dalam meningkatkan Kkinerja karyawan. Karena
Kompensasi untuk karyawan ditentukan oleh pusat dan sesuai dengan
jadwal.

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olehvalentines jen dan kurniati pada tahun 2021, Azizka Rizqy

pratama dan Muhammad Ridwan pada tahun 2020 menunjukkan
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bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompensasi maka kinerja
karyawan semakin meningkat.
. Pengaruh kerjasama tim, komunikasi, lingkungan Kkerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama
Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus
PT Bank Syariah Indonesia Thk KCP Banyuwangi Kertosari). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan F hitung sebesar 26,618 > Ftabel 3,26
dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hs diterima yang menunjukkan bahwa Kerjasama Tim,
Komunikasi, Lingkungan kerja dan Kompensasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja dan
Kompensasi di BSI Banyuwangi Kertosari dilakukan dengan bersama

akan saling mempengaruhi satu variabel dengan variabel lain.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukaan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai
pengaruh kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, dan kompensasi
karyawan pasca merge bank syariah Indonesia ( studi kasus KCP Bank

Syariah Indonesia Banyuwangi Kertosari)

1. Secara parsial kerjasama tim memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja karyawan pasca merger bank syariah Indonesia kCP Banyuwangi
Kertosari dimana peroleh t hitung 0,271 < t tabel 2,160 dan angka sig
0,809 > 0,05.

2. Secara parsial komunikasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja karyawan pasca merger bank syariah Indonesia KCP Banyuwangi
Kertosari dimana peroleh t hitung 1,149 < t tabel 2,160 dan angka sig
0,273 > 0,05.

3. Secara parsial lingkungan kerja memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan pasca merger bank syariah Indonesia KkCP
Banyuwangi Kertosari dimana peroleh t hitung 1,796 < t tabel 2,160 dan
angka sig 0,098 > 0,05.

4. Secara parsial kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pasca merger bank syariah Indonesia kCP Banyuwangi
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Kertosari dimana peroleh t hitung 2,818 < t tabel 2,160 dan angka sig

0,016 > 0,05.

5. Secara simultan kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja dan
kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pasca merger bank syariah Indonesia kCP Banyuwangi Kertosari dimana
peroleh F hitung > F tabel dan angka sig 0.000 <0,05

B. Saran
1. Diharapkan agar kinerja karyawan PT Bank Syariah Indonesia KCP

Banyuwangi Kertosari semakin meningkat, maka perusahaan harus
lebih  memperhatikan dalam hal kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja dan kompensasi karyawan.

2. Untuk penelitian selajutnya, peneliti dapat meneliti variabel lain tidak
hanya kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi
serta kinerja karyawan. Peneliti dapat menambahkan variabel lain dan
menambah jangka waktu penelitian untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat apa yang sebenarnya paling mempengaruhi karyawan

dalam meningkatkan Kinerja.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data | Metode Hipotesis
Penelitian
Pengaruh 1. Kerjasama 1. Tanggung Jawab - Kuesione | 1. Pendekatan 1. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap
Kerjasama Tim, Tim (X1) 2. Saling Kontribusi r penelitian: Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
Komunikasi, 3. Pengerahan kemampuan Kuantitatif Syariah Indonesia (PT Bank Syariah
Lingkungan secara maksimal 2. Jenis Indonesia Thk KCP Banyuwangi
Kerja dan Penelitian : Kertosari)
Kompensasi 2. Komunikasi 1. Keterbukaan Kuantitatif 2. Pengaruh Komunikasi terhadap
Terhadap Kinerja (X2) 2. Empati Deskriptif Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
Karyawan Pasca 3. Dukungan 3. Populasi dan Syariah Indonesia (PT Bank Syariah
Merger Bank 4. Kepositifan Sampel : Indonesia Thk KCP Banyuwangi
Syariah 5. Kesamaan Populasi dan Kertosari
Indonesia ( Studi sampel 3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kasus PT. Bank 1. Suasana Kerja seluruh Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
Indonesia 3. Lingkungan 2. Hubungan dengan Rekan karyawan Syariah Indonesia (PT Bank Syariah
Syariah Thk KCP Kerja (X3) Kerja kontrak dan Indonesia Thk KCP Banyuwangi
Banyuwangi 3. Tersedianya Fasilitas Kerja tetap di BSI Kertosari
Kertosari) KCP 4. Pengaruh Kompensasi terhadap
1. Gaji Banyuwangi Kinerja Karyawan Pasca Merger Bank
4. Kompensasi 2. Insentif/ Bonus Kertosari Syariah Indonesia (PT Bank Syariah
(X4) 3. Tunjangan 4. Teknik Indonesia Thk KCP Banyuwangi
Sampling : Kertosari
1. Kualitas Sampling 5. Pengaruh Kerjasama Tim,
2. Kuantitatif jenuh Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan
5. Kinerja 3. Ketepatan Waktu (Sensus) Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan (Y) | 4. Efektivitas Karyawan Pasca Merger Bank Syariah

5. Kemandirian

Indonesia (PT Bank Syariah Indonesia
Thk KCP Banyuwangi Kertosari
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Rekapitulasi Kuesioner




Kinerja Karyawan (Y)

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y4 | Y5

Y.3

Y.2

Y.l




Distribusi Nilai repe

Signifikansi 5% dan 1%

The Level of Significance T_he !.(?vel of
N N Significance
5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263




25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




Distribusi Nilai tigpel

d.f to.10 to.os to.025 toor to.005 d.f to.10 to.0s to.025 to.01 to.005
1 3.078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.296 | 1.671 | 1.999 | 2.389 | 2.659
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5.841 63 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.389 | 2.658
4 1533 | 2.132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.388 | 2.657
5 1476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032 65 1.296 | 1.670 | 1.998 | 2.388 | 2.657
6 1.440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 1.295 | 1.670 | 1.998 | 2.387 | 2.656
7 1.415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 1.295 | 1.670 | 1.998 | 2.387 | 2.655
8 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 1.295 | 1.670 | 1.997 | 2.386 | 2.655
9 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.250 69 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.386 | 2.654
10 | 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.385 | 2.653
11 | 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106 71 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.385 | 2.653
12 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.652
13 | 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.651
14 | 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977 74 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.651
15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.650
16 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 1.294 | 1668 | 1.995 | 2.382 | 2.649
17 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 7 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.382 | 2.649
18 | 1.330 | 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878 78 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2.648
19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2.647
20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.647
21 | 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 | 2.831 81 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.646
22 | 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.379 | 2.645
23 | 1.319 | 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 1294 | 1.667 | 1.992 | 2.379 | 2.645
24 | 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797 84 1.294 | 1.667 | 1.992 | 2.378 | 2.644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 1.294 | 1666 | 1.992 | 2.378 | 2.643
26 | 1.315 | 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.643
27 | 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.642
28 | 1.313 | 1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763 88 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.376 | 2.641
29 | 1.311 | 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.376 | 2.641
30 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750 90 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.375 | 2.640
31 | 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 1.293 | 1.665 | 1.990 | 2.374 | 2.639
32 | 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.374 | 2.639




33 | 1.308 | 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.638
34 | 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.637
35 | 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 1.293 | 1.665 | 1.988 | 2.372 | 2.637
36 | 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 1.292 | 1.664 | 1.988 | 2.372 | 2.636
37 | 1.305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 | 2.715 97 1292 | 1.664 | 1.988 | 2.371 | 2.635
38 | 1.304 | 1.686 | 2.024 | 2.429 | 2.712 98 1292 | 1.664 | 1.987 | 2.371 | 2.635
39 | 1.304 | 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.634
40 | 1.303 | 1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.633
41 | 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.633
42 | 1.302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.632
43 | 1.302 | 1.681 | 2.017 | 2.416 | 2.695 103 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.368 | 2.631
44 | 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.631
45 | 1.301 | 1.679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.630
46 | 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 | 1.291 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.629
47 | 1.300 | 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.629
48 | 1.299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.628
49 | 1.299 | 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.365 | 2.627
50 | 1.299 | 1.676 | 2.009 | 2.403 | 2.678 110 | 1.291 | 1.662 | 1.983 | 2.365 | 2.627
51 | 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 111 | 1.291 | 1.662 | 1.983 | 2.364 | 2.626
52 | 1.298 | 1.675 | 2.007 | 2.400 | 2.674 112 | 1.291 | 1.661 | 1.983 | 2.364 | 2.625
53 | 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 113 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.625
54 | 1.297 | 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 114 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.624
55 | 1.297 | 1.673 | 2.004 | 2.396 | 2.668 115 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.362 | 2.623
56 | 1.297 | 1.673 | 2.003 | 2.395 | 2.667 116 | 1.290 | 1.661 | 1.981 | 2.362 | 2.623
57 | 1.297 | 1.672 | 2.002 | 2.394 | 2.665 117 | 1.290 | 1.661 | 1.981 | 2.361 | 2.622
58 | 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 | 1.290 | 1.660 | 1.981 | 2.361 | 2.621
59 | 1.296 | 1.671 | 2.001 | 2.391 | 2.662 119 | 1.290 | 1.660 | 1.980 | 2.360 | 2.621
60 | 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660 120 | 1.290 | 1.660 | 1.980 | 2.360 | 2.620

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess.




Distribution Nilai Tabel Fg s

Degrees of freedom for Nominator

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 | 12 | 15 | 20 | 24 | 30 | 40 | 60 | 120 | oo

1 (161 | 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 244 | 246 | 248 | 249 | 250 | 251 | 252 | 253 | 254

2 |185(190]192 (192|193 193|194 (194 | 194 (194|194 | 194 | 194 | 195|195 [ 195 | 195 | 195 | 195

3 1101)955|928|912|9,01|894|889 885|881 879|874 870|866 |864|862|859|857|855] 853

4 |1771(694 659 639|626 (616 | 6,09 | 6,04 | 6,00 | 596 | 591 | 586 | 580 | 5,77 | 5,75 | 5,72 | 5,69 | 5,66 | 5,63

5 1661|579|541|519|505 495|488 |482|477|474|468 |462 |45 |453|450 446|443 |440 437

6 | 599|514 |476 | 453|439 428|421 415|410 | 4,06 | 4,00 | 3,94 | 3,87 |384 381|377 374|370 3,67

7 1559|474 |435|412 397|387 3,79 |373|368 364|357 351|344 341|338 |334]330]|327]323

8 | 532|446 4,07 384|469 358|350 |344|339|335|328|322|315]3,12|3,08|3,04 301|297 293

9 (512|426 (386 |363|348|337|329|323|318 314|307 301|294 |290|286|283|279|275]|271

10 | 496 | 410 | 3,71 | 3,48 | 3,33 | 3,22 | 3,14 | 3,07 | 3,02 | 2,98 | 2,91 | 2,85 | 2,77 | 2,74 | 2,70 | 2,66 | 2,62 | 2,58 | 2,54

11484398 359336320309 |301]|29 (290 |285|279|272|265|261]|257 253|249 |245|240

12 | 4,75 3,89 | 349 | 3,26 | 3,11 | 3,00 | 2,91 | 2,85 | 2,80 | 2,75 | 2,69 | 2,62 | 2,54 | 2,51 | 2,47 | 243 | 2,38 | 2,34 | 2,30

13 | 4,67 | 3,81 | 341|313 3,03 |292|283|277 (271|267 260|253 246|242 |238|234|230]|225]|221

14 |1 4,60 | 3,74 | 3,34 | 311 | 2,96 | 2,85 | 2,76 | 2,70 | 2,65 | 2,60 | 2,53 | 2,46 | 2,39 | 2,35 | 2,31 | 2,27 | 2,22 | 2,18 | 2,13

15| 4,54 | 3,68 | 3,29 | 3,06 | 2,90 | 2,79 | 2,71 | 2,64 | 6,59 | 2,54 | 248 | 2,40 | 2,33 | 2,29 | 2,25 | 2,20 | 2,16 | 2,11 | 2,07

16 | 4,49 | 3,63 | 3,24 | 3,01 | 2,85 | 2,74 | 2,66 | 2,59 | 2,54 | 2,49 | 2,42 | 2,35 | 228 | 2,24 | 2,19 | 2,15 | 2,11 | 2,06 | 2,01

17 | 445359 | 3,20 | 296 | 2,81 | 2,70 | 2,61 | 2,55 | 2,49 | 2,45 | 2,38 | 2,31 | 223 | 219 | 2,15 | 2,10 | 2,06 | 2,01 | 1,96

18 | 441|355 | 3,16 | 293 | 2,77 | 2,66 | 2,58 | 2,51 | 2,46 | 2,41 | 2,34 | 227 | 219 | 2,15 | 2,11 | 2,06 | 2,02 | 1,97 | 1,92

s of freedom for Denominator

19 | 4,38 | 352 313|290 | 2,74 | 2,63 | 2,54 | 2,48 | 2,42 | 2,38 | 2,31 | 223 | 2,16 | 2,11 | 2,07 | 2,03 | 1,98 | 1,93 | 1,88

20 | 435|349 (310|287 | 271|260 251245239 |235|228|220|212 208204199195 |190]184

21| 432|347 |3,07|284 268|257 |249 | 242|237 |232|225|218|210| 205|201 |19 |192 187|181

22 | 4,30 | 3,44 | 305|282 | 266 |255|246 | 240|234 230|223 |215|207 203|198 194|189 |184]|178

23 | 4,28 | 3,42 |3,03|280|264 253|244 |237|232|227 220213205201 |19 [191]186]|181]|1,76

24 | 426|340 (301|278 |262|251 242|236 |230|225|218|211|203 198|194 189|184 ]|179]|173

25 | 4,24 13,39 | 2,99 | 2,76 | 2,60 | 249 | 2,40 | 2,34 | 2,28 | 2,24 | 2,16 | 2,09 | 2,01 | 1,96 | 1,92 | 1,87 [ 1,82 | 1,77 | 1,71

30 (417 (332 (292|269 |253|242|233|227 221|216 (209 |201|193|189|184 179|174 168|162

40 | 4,08 | 3,23 | 2,84 | 2,61 | 245 | 2,34 | 225 | 218 | 2,12 | 2,08 | 2,00 | 1,92 | 1,84 | 1,79 | 1,74 | 1,69 | 1,64 | 1,58 | 1,51

50 | 4,08 | 318 [ 2,79 | 2,56 | 2,40 | 2,29 | 2,20 | 213 | 2,07 | 2,02 | 1,95 | 1,87 | 1,78 | 1,74 | 1,69 | 1.63 | 1,56 | 1,50 | 1,41

60 | 4,00 315|276 | 2,53 | 2,37 | 225 | 217 | 210 | 2,04 [ 1,99 | 192 | 1,84 | 1,75 | 1,70 | 1,65 | 1,59 | 1,53 | 1,47 | 1,39

100 3,94 3,09 | 2,70 | 246 | 2,30 | 2,19 | 2,10 | 2,03 [ 1,97 {192 | 185|180 | 1,68 | 1,63 | 1,57 | 1,51 | 1,46 | 1,40 | 1,28

120 392 | 3,07 | 2,68 | 245 | 229 | 2,18 | 2,09 | 2,02 | 1,9 [ 191 | 183 | 1,75 | 166 | 1,61 | 1,55 | 1,50 | 1,43 | 1,35 | 1,22




Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson

Level of Significance o = 0,05

k'=1 k'=2 k'=3 k'=4 k=5

" do du do du de dy do dy de du

15 1.077 1.361 0.946 1.543 0.814 1.750 0.685 1.977 0.562 2.21
16 1.106 1.371 0.982 1.539 0.857 1.728 0.734 1.935 0.615 2.15
17 1.133 1.381 1.015 1.536 0.897 1.710 0.779 1.900 0.664 2.10
18 1.158 1.391 1.046 1.535 0.933 1.696 0.820 1.872 0.710 2.06
19 1.180 1.401 1.074 1.536 0.967 1.685 0.859 1.848 0.752 2.02
20 1.201 1.411 1.100 1.537 0.998 1.676 0.894 1.828 0.792 1.99
21 1.221 1.420 1.125 1.538 1.026 1.669 0.927 1.812 0.829 1.96
22 1.239 1.429 1.147 1.541 1.053 1.664 0.958 1.797 0.863 1.94
23 1.257 1.437 1.168 1.543 1.078 1.660 0.986 1.785 0.895 1.92
24 1.273 1.446 1.188 1.546 1.101 1.656 1.013 1.775 0.925 1.90
25 1.288 1.454 1.206 1.550 1.123 1.654 1.038 1.767 0.953 1.89
26 1.320 1.461 1.224 1.553 1.143 1.652 1.062 1.759 0.979 1.88
27 1.316 1.469 1.240 1.556 1.162 1.651 1.084 1.753 1.004 1.86
28 1.328 1.476 1.255 1.560 1.181 1.650 1.104 1.747 1.028 1.85
29 1.341 1.483 1.270 1.563 1.198 1.650 1.124 1.743 1.050 1.84
30 1.352 1.489 1.284 1.567 1.214 1.650 1.143 1.739 1.071 1.83
31 1.363 1.496 1.297 1.570 1.229 1.650 1.160 1.735 1.090 1.83
32 1.373 1.502 1.309 1574 1.244 1.650 1.177 1.732 1.109 1.82
33 1.383 1.508 1.321 1.577 1.258 1.651 1.193 1.730 1.127 1.81
34 1.393 1.514 1.333 1.580 1.271 1.652 1.208 1.728 1.144 1.81
35 1.402 1519 1.343 1.584 1.283 1.653 1.222 1.726 1.160 1.80
36 1411 1.525 1.354 1.587 1.295 1.654 1.236 1.724 1.175 1.80
37 1.419 1.530 1.364 1.590 1.307 1.655 1.249 1.723 1.190 1.80
38 1.427 1.535 1.373 1.594 1.318 1.656 1.261 1.722 1.204 1.79
39 1.435 1.540 1.382 1.597 1.328 1.658 1.273 1.722 1.218 1.79
40 1.442 1.544 1.391 1.600 1.338 1.659 1.285 1.721 1.230 1.79
45 1.475 1.566 1.430 1.615 1.383 1.666 1.336 1.720 1.287 1.78
50 1.503 1.585 1.462 1.628 1.421 1.674 1.378 1.721 1.335 1.77
55 1.528 1.601 1.490 1.641 1.452 1.681 1.414 1.724 1.374 1.77
60 1.549 1.616 1514 1.652 1.480 1.689 1.444 1.727 1.408 1.77




65 1.567 1.629 1.536 1.662 1.503 1.696 1471 1.731 1.438 1.77
70 1.583 1.641 1.554 1.672 1.525 1.703 1.494 1.735 1.464 1.77
75 1.598 1.652 1.571 1.680 1.543 1.709 1.515 1.739 1.487 1.77
80 1.611 1.662 1.586 1.688 1.560 1.715 1.534 1.743 1.507 1.77
85 1.624 1.671 1.600 1.696 1.575 1.721 1.550 1.747 1.525 1.77
90 1.635 1.679 1.612 1.703 1.589 1.726 1.566 1.751 1.542 1.78
95 1.645 1.687 1.623 1.709 1.602 1.732 1.579 1.755 1.557 1.78
100 1.654 1.694 1.634 1.715 1.613 1.736 1.592 1.758 1.571 1.78

k = Number of independent variables




A. Uji Validitas
1. Kerjasama Tim (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 | TOTAL X1
X1.1 Pearson Correlation 1 538" 519°|  .646~ -.029 739"
Sig. (2-tailed) 026 .033 .005 912 .001
N 17 17 17 17 17 17
X1.2 Pearson Correlation 538" 1 538" 450 .035 692"
Sig. (2-tailed) 026 .026 .070 .893 .002
N 17 17 17 17 17 17
X1.3 Pearson Correlation 519" 538" 1| 646" 466 884"
Sig. (2-tailed) 033 026 .005 .059 .000
N 17 17 17 17 17 17
X1.4 Pearson Correlation 646~ 450| 646" 1 234 810"
Sig. (2-tailed) .005 .070 .005 .366 .000
N 17 17 17 17 17 17
X1.5 Pearson Correlation -.029 .035 466 234 1 490"
Sig. (2-tailed) 912 893 .059 366 .046
N 17 17 17 17 17 17
TOT Pearson Correlation 7397 6927 .884"| 810" 490" 1
AL_X sjg. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 .046
1 N 17 17 17 17 17 17
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Komunikasi
Correlations
X2.1 X2.2 x2.3 | X2.4 | x2.5 | TOTAL X2
X2.1 Pearson Correlation 1 635" 438 471 412 739"
Sig. (2-tailed) .006 .079| .056| .100 .001
N 17 17 17 17 17 17
X2.2 Pearson Correlation 635" 1 695" | 5107 .588 857"
Sig. (2-tailed) .006 .002| .037| .013 .000
N 17 17 17 17 17 17
X2.3 Pearson Correlation 438 695" 1| 533 .466 785"
| Sig. (2-tailed) .079 .002 .027| .059 .000




N 17 17 17 17 17 17
X2.4 Pearson Correlation 471 510" 533" 1| 755" 816~
Sig. (2-tailed) .056 .037 027 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17
X2.5 Pearson Correlation 412 588" 466| 755" 1 803"
Sig. (2-tailed) .100 013 .059| .000 .000
N 17 17 17 17 17 17
TOT Pearson Correlation 7397 857" 7857 | .8167| .803" 1
AL_  sig. (2-tailed) .001 .000 .000( .000| .000
X2 17 17 17 17 17 17
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Lingkungan Kerja
Correlations
x3.1 | x3.2 | X33 | X34 | x35 [ TOTAL X3
K3.1 Pearson Correlation 1| .601"| 656 | .656 | .691" 839"
Sig. (2-tailed) 011| .004 .004| .002 .000
N 17 17 17 17 17 17
X3.2 Pearson Correlation 601" 1| 678"| 8507 .621" 878"
Sig. (2-tailed) 011 .003 .000| .008 .000
N 17 17 17 17 17 17
X3.3 Pearson Correlation | .656 | .678~ 1 8377 .438 846"
Sig. (2-tailed) .004| .003 .000| .079 .000
N 17 17 17 17 17 17
X3.4 Pearson Correlation | .656 | .8507 | .837" 1| .600° 925"
Sig. (2-tailed) .004| .000[ .000 011 .000
N 17 17 17 17 17 17
X3.5 Pearson Correlation | .6917| .6217 | .438 600" 1 785"
Sig. (2-tailed) 002 .o08| .079 011 .000
N 17 17 17 17 17 17
TOTAL_ Pearson Correlation | .8397| .878"| .846"| 9257 .785" 1
X3 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000
N 17 17 17 17 17 17

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Kompensasi

Correlations

x41 | x42 | x43 | x4.4 | x45 | x46 | TOTAL X4
X4.1  Pearson Correlation 1| .806"| .7817| .806"| .732" 767" 907"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .o00| .001 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
X4.2  Pearson Correlation | .806" 1| 825" .7097| .441 467 796"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .o01| .077 .059 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
X4.3  Pearson Correlation | .7817| .825~ 1| 896" | .718"| .683" 924"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .001 .003 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
X4.4  Pearson Correlaton | .806° | .7097| .896" 1| .8157| 856" 955"
Sig. (2-tailed) .000| .001| .000 .000 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
X4.5  Pearson Correlation | .7327| .441| .7187| .815" 1 963" 874"
Sig. (2-tailed) .001| .077| .001| .000 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
X4.6  Pearson Correlaton | .767"| .467| .683"| .8567 | .963" 1 884"
Sig. (2-tailed) .000| .059( .003| .000| .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17
TOTA Pearson Correlation | .9077 | .796"| .9247| .955 | .8747| .884" 1
L_X4  sjg. (2-tailed) .000| .000( .000| .000( .00O .000
N 17 17 17 17 17 17 17

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




5. Kinerja Karyawan

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 | TOTAL Y
Y. Pearson ke ok ok ok * e ek ke ok ok
1] .764 | .741 | .736 | .762 519 | .791 | .840 | .695 | .679 .887
1 Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .001| .001| .000| .033| .000| .000| .002| .003 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y‘2 Pearson *k *x *x ok * *x *x ek ok ok
764 11 .621 | .621 | .695 604 | .741 | 764 | .762 | .764 .865
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .008| .008| .002| .010| .001| .000| .000| .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y3 Pearson *x *x ok ok * ek *x ek * ok
741 | 621 1] .612 | .698 571 | .628 | .741 | .678 571 .806
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 | .008 .009| .002| .017| .007| .001]| .003| .017 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y4 Pearson ok ok ok * ke ke * ok
736 | .621 | .612 1| .403| .434| .508 | .736 | .815 .585 764
Correlation
Sig. (2-tailed) .001| .008 | .009 109 | .081| .037| .001| .000]| .014 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y5 Pearson Sk ok ok Sk Sk Sk ke ok ok
762 | .695 | .698 403 1] .762 | .850 | .762 | .635 | .762 .860
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .002| .002| .109 .000| .000| .000| .006| .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y6 Pearson * * * ok *x * * ok ok
519 | .604 | .571 434 | 762 1] .791 519 | .533 | .679 .754
Correlation
Sig. (2-tailed) .033| .010| .017| .081| .000 .000 | .033| .027| .003 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y. 7 Pearson *x *x ok S ok *x *x £ ke ok
791 | 741 | .628 .508 | .850 | .791 1] .791 | .698 | .791 .892
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .001)| .007| .037| .000| .000 .000 | .002| .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y8 Pearson ok ok ok ok ok * *k ke ok ok
840 | .764 | .741 | .736 | .762 519 | .791 1] .857 | .679 .906
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .001| .001| .000| .033| .000 .000 | .003 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y9 Pearson ok ok ok ok ok * ek ke ok ok
695 | .762 | .678 | .815 | .635 533 | .698 | .857 1] .857 .889
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .000| .003| .000| .006| .027| .002| .000 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y. l Pearson e ke * * ok Ead e Ead ek ok
679 | .764 571 | 585 | .762 | .679 | .791 | .679 | .857 1 .868
0 Correlation
Sig. (2-tailed) .003| .000| .017| .014| .000| .003| .000| .003]| .000 .000




N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
TO  Pearson x - - . o x ox *x ox o
887" | .865" | .806" | .764" | .860" | .754™ | .892" | .906" | .889" | .868 1
TA  Correlation
L sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
YN 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Uji Rebialitas
1. Kerjasama Tim
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 17 100.0
Excluded? 0
Total 17 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.765 772 5
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
X1.1 18.00 2.750 .543 .538 .720
X1.2 18.06 3.059 .523 402 728
X1.3 18.00 2.375 .780 .629 .623
X1.4 17.88 2.860 .697 .552 .675
X1.5 18.18 3.404 .220 .346 .829




2. Komunikasi

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items | N of ltems
.859 .860 5
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Correlation Deleted
X2.1 18.29 4.221 .588 444 .852
X2.2 18.12 3.860 .763 .675 .808
X2.3 18.24 4.066 .651 .538 .837
X2.4 18.12 3.985 .700 .640 .824
X2.5 18.06 4.059 .683 .638 .829
3. Lingkungan Kerja
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.907

.908

5

Iltem-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Correlation Deleted
X3.1 18.41 4.507 .751 .632 .890
X3.2 17.94 4.309 .804 743 .878
X3.3 18.06 4.309 .750 751 .890
X3.4 18.06 4.059 .874 .854 .862
X3.5 18.12 4.485 .659 .586 .909
4. Kompensasi
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

.944

.948

6




Item-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Correlation Deleted
X4.1 20.47 16.515 .876 .853 .933
X4.2 20.41 15.632 .702 .875 .950
X4.3 20.35 14.368 .883 .948 .927
X4.4 20.41 14.257 931 .948 921
X4.5 20.47 15.140 .813 .968 .936
X4.6 20.53 15.265 .831 .976 .933
5. Kinerja Karyawan
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 17 100.0
Excluded? 0 .0
Total 17 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.957 .957 10
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Y.l 40.29 22.221 .857 .986 .950
Y.2 40.35 22.368 .829 .836 .951
Y.3 40.53 23.015 .761 .849 .954
Y.4 40.59 22.757 .703 .981 .957
Y.5 40.24 22.441 .825 .965 .951
Y.6 40.29 23.096 .695 .969 .957
Y.7 40.12 22.485 .865 .970 .950
Y.8 40.29 22.096 .881 .969 .949
Y.9 40.41 22.257 .860 .989 .950
Y.10 40.29 22.346 .833 .970 .951
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BS I BANK SYARIAH
INDONESIA

nyuwangi, 20 Juni 2022
0. 02/748-3/18165

ng bertanda tangan dibawah ini Branch Manager PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk
CP Banyuwangi Kertosari menerangkan bahwa :

: Siti Fatimah

:mpat Tgl Lahir ~ : Banyuwangi, 11 Juni 1999
: E20181098

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Perbankan Syariah

ang bersangkutan telah melakukan penelitian di PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk KCP
anyuwangi Kertosari, guna untuk penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH
ERJASAMA TIM, KOMUNIKASI, LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPENSASI
ARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PASCA MERGER BANK
YARIAH INDONESIA (STUDI KASUS PT BANK SYARIAH INDONESIA, Tbk KCP
ANGI KERTOSARI)”.

ian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

. Bank Syariah Indonesia, Tbk
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